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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian
otentik keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP di
Kecamatan Kalasan. Deskripsi pelaksanaan penilaian otentik meliputi deskripsi
pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis, teknik penilaian otentik yang
digunakan, kendala yang dialami guru dalam pelaksanaan penilaian otentik
keterampilan menulis, dan upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala
pelaksanaan penilaian otentik.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Sampel penelitian ini adalalah dua guru SMP Negeri 3
Kalasan dan dua guru SMP Negeri 4 Kalasan. Data diperoleh melalui wawancara,
pengamatan, dan analisis dokumen. Data-data tersebut dianalisis dengan teknik
analisis data kualitatif melalui empat tahap, yaitu: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui
proses triangulasi data.
Hasil penelitian menunjukan bahwa semua guru telah melaksanakan
penilaian otentik keterampilan menulis. Teknik penilaian yang diterapkan
beragam dan sesuai dengan acuan Kurikulum 2013. Teknik penilaian yang
digunakan yakni: penilaian sikap (pengamatan, penilaian diri, penilaian
antarpeserta didik, dan jurnal), penilaian pengetahuan (tes tulis, tes lisan, dan
penugasan kelompok atau mandiri), dan penilaian keterampilan (tes praktik, tugas
proyek, dan portofolio). Hal tersebut ditunjukkan melalui data kualitatif yang
berupa fakta-fakta di lapangan. Namun dalam pelaksanaannya, guru masih
mengalami berbagai macam kendala. Kendala tersebut antara lain, peserta didik,
guru, dan keterbatasan waktu. Meskipun demikian, guru melakukan sejumlah
upaya untuk mengatasi kendala yang dialami. Para guru masih terus berusaha
melakukan penilaian otentik keterampilan menulis dengan lebih baik dan
maksimal.







A. Latar Belakang Masalah 
Penilaian adalah kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari proses 
pembelajaran. Penilaian dilaksanakan saat atau setelah kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Guru merupakan salah satu pihak yang berperan sebagai penilai 
kinerja siswa. Maka dari itu, penilaian dilaksanakan secara akurat dan sesuai 
dengan standar kurikulum.  
Kurikulum sangat berpengaruh terhadap perkembangan pembelajaran. 
Dalam kurikulum terdapat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 
merupakan standar acuan kemampuan yang harus dikuasai peserta didik. 
Berkaitan dengan hal tersebut, kompetensi ditunjukkan oleh peserta didik melalui 
kinerja dalam proses pembelajaran.  
Keberhasilan proses pembelajaran bergantung pada bagaimana cara guru 
mengarahkan kegiatan belajar mengajar menjadi hidup dan bermakna. Abidin 
(2012: 71) mengungkapkan bahwa guru dituntut untuk dapat merencanakan 
pembelajaran dengan matang dan dapat memilih serta menggunakan pendekatan, 
metode, ataupun teknik yang sesuai. Perencanaan yang dilakukan oleh guru 
memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam situasi interaksi 
(Ghazali, 2010: 10).  Dengan demikian, memudahkan guru dalam proses penilaian 
dan evaluasi pembelajaran.  
2 
 
Implikasi penerapan kurikulum terletak pada proses pembelajaran dan 
penilaian. Depdiknas (2006) menjelaskan bahwa penerapan penilaian otentik 
merupakan syarat utama dalam pelaksanaan KTSP. Penggunaan penilaian otentik 
juga diterapkan dalam Kurikulum 2013. Hal ini dimuat dalam Kemdikbud (2013a: 
102) bahwa Kurikulum 2013 mengacu pada dua proses pokok pembelajaran, yaitu 
proses pembelajaran dengan pendekatan scientific (ilmiah) dan proses penilaian 
yang bersifat otentik.  
Kegiatan penilaian merupakan upaya terencana dan berkelanjutan yang 
dilakukan guru untuk memperoleh informasi sejauh mana keberhasilan peserta 
didik dalam memahami dan menerapkan pembelajaran yang dipelajari baik dari 
segi proses maupun hasil. Nurgiyantoro (2010: 3) mengungkapkan bahwa 
kegiatan pembelajaran harus dilakukan secara terencana dengan baik. Sesuai 
ketentuan kurikulum, implementasi penilaian otentik menjadi suatu kewajiban 
yang harus dikuasai para guru sebagai acuan dalam menilai berbagai macam 
keterampilan berbahasa. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia beracuan Kurikulum 2013 memiliki 
perbedaan yang signifikan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia pada KTSP. 
Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pembelajaran bahasa 
Indonesia mengacu pada empat keterampilan, yaitu membaca, menulis, 
menyimak, dan berbicara. Sementara itu, pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
kurikulum 2013 disusun berdasarkan kompetensi berbasis teks, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran pengetahuan dan keterampilan berbahasa disesuaikan 
dengan jenis teks yang diajarkan. Berkaitan dengan hal tersebut, keterampilan 
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menulis menjadi keterampilan yang penting dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Dengan kegiatan menulis, siswa dapat menuangkan imajinasi, ide, dan 
gagasannya dalam bentuk tulisan. Tidak hanya itu, menulis merupakan proses 
penuangan gagasan yang bertujuan untuk meyakinkan, memberi informasi, dan 
menghibur (Nurjamal, dkk., 2011: 69). 
Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kurikulum 2013 mengacu pada 
empat Kompetensi Inti (KI), yang dijabarkan ke dalam sejumlah Kompetensi 
Dasar (KD). Kompetensi Inti (KI) memuat empat aspek, yaitu aspek sikap 
spiritual, aspek sikap sosial, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Untuk 
melaksanakan pembelajaran beracuan Kurikulum 2013, guru harus mampu 
menyusun rancangan pembelajaran Bahasa Indonesiaberbasis teks sekaligus 
menyusun rancangan penilaian dengan mengacu pada setiap Kompetensi Dasar. 
Penilaian otentik keterampilan menulis perlu diterapkan oleh guru karena 
beberapa alasan, antara lain pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 
disusun berdasarkan kompetensi berbasis teks yang berarti bahwa setiap 
kompetensi selalu berkaitan dengan kegiatan menulis. Selain itu, penilaian 
kompetensi keterampilan menulis sangat kompleks, mulai dari kegiatan 
pramenulis, menulis, dan pascamenulis. Maka dari itu diperlukan penilaian nyata 
mulai dari proses hingga hasil akhir. Abidin (2012: 11) mengatakan bahwa 
penilaian otentik perlu diterapkan karena beberapa alasan, yaitu penggunaan 
penilaian otentik memungkinkan dilakukannya pengukuran langsung terhadap 
kinerja pembelajaran sebagai indikator capaian kompetensi yang dibelajarkan, 
penilaian otentik memberi kesempatan kepada pembelajar untuk menampilkan 
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hasil belajarnya, unjuk kerjanya, dengan cara yang dianggap lebih baik, serta 
penilaian otentik memungkinkan terintegrasinya kegiatan pengajaran, belajar, dan 
penilaian menjadi satu paket kegiatan terpadu. 
Di Kecamatan Kalasan, dari 4 SMP negeri dan 5 SMP swasta, terdapat 2 
SMP negeri yang telah menerapkan Kurikulum 2013. Kedua SMP tersebut yaitu 
SMPN 3 Kalasan dan SMPN 4 Kalasan. Untuk mendukung terwujudnya 
pelaksanaan Kurikulum 2013 di dua sekolah tersebut, seluruh guru Bahasa 
Indonesia telah mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum 2013. Akan tetapi, 
para guru mengungkapkan bahwa penilaian pembelajaran beracuan Kurikulum 
2013 diakui menjadi salah satu hal yang rumit karena harus dirancang dengan 
teknik dan bentuk yang lebih kompleks, yaitu beracuan pada aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan dengan teks sebagai basis pembelajarannya. Guru 
masih mengalami berbagai kendala dalam melaksanakan penilaian otentik 
keterampilan menulis sesuai dengan ketentuan  Kurikulum 2013. Meskipun 
demikian, para guru melakukan upaya untuk mengatasi berbagai kendala tersebut. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut. 
1. Apakah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP sudah melaksanakan 




2. Bagaimanakah pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP? 
3. Bagaimana langkah pelaksanaan penilaian otentik ketrampilan menulis Bahasa 
Indonesia di SMP? 
4. Apa sajakah teknik penilaian otentik yang digunakan oleh guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP? 
5. Apa sajakah kendala yang dialami guru dalam melaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis? 
6. Apa sajakah upaya yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi kendala- 
kendala dalam pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis? 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang akan 
ditelitidibatasi pada empat hal, yaitu (1) pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMP, (2) teknik  
penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan penilaian keterampilan menulis, (3) 
kendala yang dialami guru dalam melaksanaan penilaian otentik keterampilan 
menulis, dan (4) upaya yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi 
kendaladalam pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimanakah pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia  di SMP? 
2. Apa sajakah teknik penilaian otentik yang digunakan oleh guru dalam 
melaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis di SMP? 
3. Apa sajakah kendala yang dialami guru dalam melaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis? 
4. Apa sajakah upaya yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi kendala- 
kendala dalam pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Mendeskripsikan teknik penilaian otentik yang digunakan oleh guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Mendeskripsikan kendala yang dialami guru dalam pelaksanaan penilaian 
otentik keterampilan menulis. 
4. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi 
kendaladalam melaksanakan penilaian otentik keterampilan menulis. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat teoretis dan praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoretis 
  Secara teoretis, hasil penelitian ini akan mampu mendeskripsikan 
pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia, teknik penilaian otentik yang digunakan, kendala yang dialami oleh 
guru, dan upayaguru  dalam mengatasi kendala pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis. 
2. Manfaat Praktis 
  Secara praktis, penelitian ini akan memberikan masukan bagi guru 
BahasaIndonesia, baik guru yang telah menerapkan pembelajaran KTSP maupun 
yang menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013. Hasil penelitian dapat dijadikan 
gambaran untuk melaksanakan penilaian otentik keterampilan menulis dengan 
lebih baik. 
 
G. Penjelasan Istilah 
Penilaian otentik: penilaian proses yang di dalamnya melibatkan berbagai kinerja 
yang mencerminkan bagaimana peserta didik belajar, capaian hasil, 
motivasi dan sikap yang terkait dengan aktivitas pembelajaran; 
penilaian yang objektif, nyata, konkret, benar-benar hasil tampilan 
siswa, serta akurat dan bermakna. 
Keterampilan menulis: keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa yang di 
dalamnya terdapat proses penuangan ide dan gagasan dalam bentuk 




Teknik penilaian otentik: ragam penilaian otentik seperti penilaian kinerja, 
penilaian diri, penilaian sejawat, penilaian sikap, wawancara terbuka, 
penceritaan kembali teks/cerita, penilaian portofolio, penilaian, dan 
pengamatan. 
Kendala pelaksanaan penilaian otentik: Halangan yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Upaya mengatasi kendala pelaksanaan penilaian otentik: Usaha yang dilakukan 
oleh guru untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 






A. Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
harus dikuasai peserta didik untuk keperluan berkomunikasi. Menulis merupakan 
aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran, atau perasaan ke dalam lambang-
lambang kebahasaan yang di dalamnya terdapat beberapa aspek, yaitu 
penggunaan tanda baca dan ejaan, penggunaan diksi, penataan kalimat, 
pengembangan paragraf, pengolahan gagasan, dan pengembangan model 
karangan (Wahyuni dan Ibrahim, 2012: 36). Kegiatan menulis tidak dapat 
dipisahkan dari proses pembelajaran. Maka dari itu, guru dihimbau untuk 
mengajarkan kompetensi menulis dengan berbagai macam teknik agar siswa 
mampu menuangkan ide dan gagasannya ke dalam bentuk tulisan dengan struktur 
dan ejaan yang benar. Abidin (2012:187) mengatakan bahwa tujuan utama 
pembelajaran menulis adalah untuk menumbuhkan kecintaan menulis pada diri 
siswa, untuk mengembangkan kemampuan siswa menulis, dan untuk membina 
jiwa kreativitas para siswa melalui proses pembelajaran menulis yang dialaminya. 
Menulis hendaknya dilakukan sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan 
benar agar  tulisan tersebut dapat dipahami dan diterima oleh orang lain. Hal ini 
karena fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung 
(Dalman, 2012: 1). Seseorang biasanya akan menuangkan ide-idenya dalam 
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bentuk tulisan agar hasil karyanya tidak hilang begitu saja. Sementara itu, dengan 
tulisan seseorang dapat memilih gaya bahasa serta pilihan kata sesuai dengan apa 
yang diinginkan penulis. Pengungkapan pikiran secara tertulis memberikan 
kesempatan kepada penulis untuk lebih leluasa memilih diksi serta 
penyusunannya dapat diseleksi dengan cermat. Hasil dari proses kreatif menulis 
ini disebut dengan tulisan atau karangan (Daeng dkk., 2011: 69). 
 
B. Konsep Penilaian dalam Kurikulum 2013 
Penerapan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjut yang dilakukan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) untuk mengembangkan 
kurikulum pendidikan di Indonesia guna mempersiapkan insan yang memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
afektif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara. Kurikulum disusun dengan berlandaskan prinsip yuridis, filosofis, 
empiris, dan landasan teoretis yakni pendidikan berdasarkan standar (standard 
based education) dan teori kurikulum berbasis kompetensi (Kemdikbud, 2013a: 
78-81). Dengan adanya standar pada Kurikulum 2013, maka satuan pendidikan 
tidak diperkenankan membuat silabus. Hal ini dikarenakan silabus sudah disusun 
pada tingkat nasional. Silabus yang disusun oleh pemerintah mengacu pada 
Standar Kompetensi (SK) yang telah ditetapkan. Silabus ini digunakan sebagai 
acuan pelaksanaan pembelajaran. Meskipun sudah ada acauan silabus, guru 
dihimbau agar tetap membuat Rancangan Pelakanaan Pembelajaran (RPP) sebagai 
pedoman teknis pelaksanaan pembelajaran. Mengacu pada pendekatan ilmiah, 
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kegiatan pembelajaran  di kelas dilaksanakan dengan sejumlah langkah kegiatan, 
di antaranya mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan 
atau mengolah informasi, dan mengomunikasikan (Permendikbud Nomor 81 A 
Tahun 2013). Teks yang diajarkan pada Kurikulum 2013 berbeda dengan 
kurikulum sebelumnya. Pada kelas VII meliputi teks hasil observasi, teks 
tanggapan deskriptif, teks eksposisi, teks eksplanasi, dan teks cerita pendek. Pada 
kelas VIII materi teks meliputi teks cerita fabel, teks ulasan, teks diskusi, teks 
cerita prosedur, dan teks cerita biografi. Selanjutnya, pada kelas IX yaitu teks 
eksemplum, teks tanggapan kritis, dan teks rekaman percobaan.  
Dalam Kemdikbud (2013b: 28) dijelaskan bahwa penilaian yang dilakukan 
oleh guru meliputi penilaian otentik yang dilakukan terus menerus, penilaian 
proyek yang dilakukan di akhir bab, ulangan harian yang terencana, serta ujian 
tengah semester dan ujian akhir semester. Secara garis besar, aturan mengenai 
pelaksanaan standar penilaian pembelajaran pada Kurikulum 2013 tertuang dalam 
Permendikbud Nomor 66 Tahun yang salah satunya menekankan penilaian otentik 
sebagai standar penilaian yang diterapkan dalam Kurukulum 2013. Dari produk 
hukum tersebut, dapat diperoleh  pengertian penilaian, di antaranya (1) pengertian 
Standar Penilaian dalam Kurikulum 2013, (2) prinsip dan pendekatan penilaian, 
(3) ruang lingkup, teknik, dan instrumen penilaian, (4) mekanisme dan prosedur 
penilaian, serta (5) pelaksanaan dan pelaporan penilaian. 
1. Pengertian Standar Penilaian dalam Kurikulum 2013 
Standar penilaian didefinisikan sebagai kriteria mengenai mekanisme, 
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Standar Penilaian 
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disusun untuk menjamin tiga hal, yaitu (1) perencanaan penilaian peserta didik 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip 
penilaian, (2) pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 
edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya, dan (3) 
pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif 
(Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013). 
Selanjutnya, Permendikbud Nomor 66 tahun 2013, menjelaskan bahwa 
penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik yang mencakup penilaian otentik, 
penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu 
tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. 
2. Prinsip dan Pendekatan Penilaian 
Pendekatan penilaian pembelajaran menggunakan penilaian acuan kriteria 
(PAK) yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal. Dalam Permendikbud 
Nomor 66 Tahun 2013dipaparkan enam prinsip penilaian, di antaranya. 
a. Objektif, yaitu penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi faktor 
subjektivitas penilai. 
b. Terpadu, yaitu penilaian dilakukan secara terencana, menyatu dengan kegiatan 
pembelajaran dan berkesinambungan. 
c. Ekonomis, berarti penilaian dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam hal 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. 
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d. Transparan, yaitu prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 
keputusan dapat diakses atau diketahui oleh semua pihak. 
e. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak 
internal sekolah maupun eksternal yang berkaitan dengan aspek teknik, 
prosedur, dan hasilnya. 
f. Edukatif, berarti penilaianbersifat mendidik dan memotivasi peserta didik dan 
guru. 
3. Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian 
Dalam Kurikulum 2013 penilaian mencakup aspek sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan (Permendikbud Nomor 66 tahun 2013). 
a. Penilaian sikap 
Penilaian kompetensi sikap dapat dilakukan melalui observasi, penilaian 
diri, penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. 
Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian 
antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang 
disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 
1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan menggunakan 
indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan 
pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku siswa yang bisa 
diamati. 
2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik 
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 
pencapaian kompetensi.  
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3) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk saling menilai pencapaian kompetensi peserta didik lain dalam 
kelas atau kelompoknya.  
4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi 
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang 
berkaitan dengan sikap dan perilaku. 
b. Penilaian pengetahuan 
 Guru menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tertulis, tes lisan, dan 
penugasan. Tes tulis dapat berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, 
benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian harus dilengkapi 
pedoman penyekoran. Selanjutnya, Tes lisan berupa daftar pertanyaan. Penugasan 
berupa pekerjaan rumah dan/atau proyek yang dikerjakan secara individu atau 
kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. 
c. Penilaian keterampilan 
Guru menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu 
penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi 
tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan penilaian portofolio. 
Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) 
yang dilengkapi rubrik. 
  Tes praktik merupakan penilaian yang menuntut respon berupa 
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan 
kompetensi. Proyek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 
15 
 
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan 
dalam waktu tertentu. Tugas proyek idealnya diberikan di akhir bab pembelajaran. 
Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai 
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat 
reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan/atau 
kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Sementara itu, instrumen 
penilaian harus memenuhi persyaratan, di antaranya substansi merepresentasikan 
kompetensi yang dinilai, konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai 
dengan bentuk instrumen yang digunakan, dan menggunakan bahasa yang baik 
dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
4.   Mekanisme dan Prosedur Penilaian 
Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan menengah dilaksanakan oleh 
pendidik, satuan pendidikan, pemerintah dan/atau lembaga mandiri. Penilaian 
hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik, penilaian diri, penilaian 
proyek, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian 
tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian sekolah, dan ujian 
nasional. 
5. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian 
Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam penilaian hasil belajar 
antara lain.  
a. Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam 
membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. setelah itu, 
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pendidik memilih teknik penilaian sesuai dengan indikator dan mengembangkan 
instrumen serta pedoman penyekoran sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih. 
b. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan penelusuran 
dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran dilakukan dengan 
menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi pengalaman belajar sesuai 
dengan kondisi dan tingkat kemampuan peserta didik. 
c. Penilaian pada pembelajaran tematik-terpadu dilakukan dengan mengacu pada 
indikator dari Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran yang diintegrasikan dalam 
tema tersebut. 
d. Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui 
kemajuan dan kesulitan belajar, dikembalikan kepada peserta didik disertai 
balikan (feedback) berupa komentar yang mendidik (penguatan) yang dilaporkan 
kepada pihak terkait dan dimanfaatkan untuk perbaikan pembelajaran. 
e. Laporan hasil penilaian oleh pendidik berbentuk nilai dan/atau deskripsi 
pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan termasuk penilaian hasil pembelajaran tematik-terpadu, dan  
deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial. 
f. Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada kepala 
sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali kelas, guru Bimbingan 
dan Konseling, dan orang tua/wali) pada periode yang ditentukan. 
g. Penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial dilakukan oleh semua pendidik 
selama satu semester, hasilnya diakumulasi dan dinyatakan dalam bentuk 
deskripsi kompetensi oleh wali kelas/guru kelas. 
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C. Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Penilaian tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran. Penilaian 
adalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan. Penilaian dapat diartikan sebagai proses 
membandingkan hasil pengukuran dengan patokan tertentu (Wahyuni dan Ibrahim 
2012: 146). Jika dahulu hasil belajar hanya dinilai dalam bentuk tes objektif, kini 
dunia pendidikan lebih menghargai kinerja siswa yaitu dengan 
mengimplementasikan penilaian otentik.  
1. Hakikat Penilaian Otentik 
Callision mengemukakan bahwa penilaian otentik merupakan penilaian 
proses yang melibatkan berbagai kinerja yang mencerminkan bagaimana peserta 
didik belajar, capaian belajar, motivasi, dan sikap yang terkait dengan aktivitas 
pembelajaran (Nurgiyantoro, 2010: 305). Menilai tidak melulu hanya berfokus 
pada hasil, tetapi juga dilihat dari proses awal hingga akhir. Menilai merupakan 
proses pengambilan hasil baik/buruk suatu kegiatan dengan menggunakan 
pedoman pengukuran. Dalam menilai hendaknya seorang guru memiliki teknik 
dan pedoman agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Suryaman (2012: 159) 
mengatakan bahwa penilaian otentik merupakan teknik penilain alternatif yang 
memungkinkan siswa dapat mengeksplorasi keterampilannya dengan 
mensimulasikan situasi dalam dunia nyata di luar sekolah. Pembelajaran tidak 
hanya dilakukan di dalam kelas. Untuk mendukung proses pembelajaran, tidak 
jarang siswa diharuskan keluar dari lingkungan sekolah dan menganalisis secara 
langsung objek-objek terkait. Dalam jurnal yang berjudul Practical Assesment 
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Research & Evalution mengatakan “Assessment is authentic when it measures 
products or performances that “have meaning or value beyond success in 
school”. Penilaian hendaknya dilakukan secara menyeluruh baik proses maupun 
hasil akhir (Newman dkk dalam Frey, 2012: 2).  
Penilaian pembelajaran bahasa, termasuk Bahasa Indonesia, harus 
memperhatikan hakikat bahasa dan fungsi bahasa. Pada hakikatnya, bahasa 
merupakan hasil budaya manusia yang selanjutnya juga berfungsi sebagai sarana 
komunikasi. Penilaian yang baik tidak hanya dilihat hari hasil akhir, tetapi juga 
harus mengacu pada proses kinerja siswa. Sementara itu Dorn, dkk (2004: 98) 
dalam bukunya yang berjudul  Assesing Expressive Learning mengungkapkan “It 
also is focused on student performance, which is observable evidence of what 
students know and can do”. Penilaian tersebut difokuskan pada kinerja siswa. 
Penerapan penilaian otentik dianggap penting oleh berbagai pihak karena 
penilaian tidak sekedar menanyakan atau menyadap pengetahuan, melainkan 
kinerja secara nyata dari pengetahuan yang dikuasai tersebut (Nurgiyantoro, 2013: 
306). Siswa dianggap menguasai pembelajaran jika ia mampu menunjukkan 
kinerjanya secara sungguh-sungguh. Untuk meningkatkan mutu proses 
pembelajaran, guru harus menerapkan penilaian otentik yang mampu mengukur 
tingkat pemahaman siswa secara tepat dan nyata, sekaligus mampu dijadikan 
dasar pengembangan proses pembelajaran (Abidin, 2012: 225). Selain itu, 
Wahyuni (2012: 67) mengemukakan terdapat beberapa karakteristik penilaian 
otentik, di antaranya, (1) memuat tugas yang menyelaraskan antara isi dan tujuan 
pembelajaran, (2) bisa diterapkan pada kehidupan yang sesungguhnya, (3) berisi 
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demonstrasi, (4) menekankan pada proses dan produk, (5)mempunyai format yang 
beragam, kaya, dan multidimensional, (6) memberi peluang pada pembelajar 
untuk melakukan evaluasi diri, (7) menuntut kemampuan kognitif yang kompleks, 
(8) berdasarkan standar yang jelas, ringkas, dan dapat dikomunikasikan secara 
terbuka, dan (9) berkeadilan dalam prosedurpenyekoran dan penerapannya. 
 
2. Langkah-langkah dalam Penilaian Otentik 
  Mueller (dalam Nurgiyantoro, 2013: 31) mengemukakan terdapat 
sejumlah langkah yang perlu ditempuh dalam pengembangan penilaian otentik, 
yaitu (a) penentuan standar, (b) penentuan tugas otentik, (c) pembuatan kriteria, 
dan (d) pembuatan rubrik. 
a. Penentuan Standar 
  Standar dimaksudkan sebagai sebuah pernyataan tentang apa yang harus 
diketahui dan dilakukan pembelajar. Dalam penentuan standar, hal pertama yang 
dilakukan adalah menentukan kompetensiyang akan dicapai. Karena standar 
kompetensi dan kompetensi dasar lazimnya masih abstrak, kompetensi dasar 
kemudian dijabarkan menjadi beberapa indikator yang lebih operasional. 
b. Penentuan Tugas Otentik 
  Tugas otentik merupakan tugas nyata yang dibebankan oleh pembelajar 
untuk mengukur pencapaian kompetensi. Pemilihan tugas harus merujuk pada 
kompetensi mana yang akan diukur pencapaiannya. Selanjutnya, pemilihan tugas 




c. Pembuatan Kriteria 
  Kriteria merupakan pernyataan yang menggambarkan tingkat capaian dan 
bukti-bukti nyata capaian belajar subjek belajar dengan kualitas tertentu yang 
diinginkan. Kriteria lazimnya dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam kurikulum berbasis kompetensi, kriteria lebih dikenal dengan sebutan 
indikator. 
d. Pembuatan Rubrik 
  Untuk menentukan tinggi rendahnya skor kinerja, haruslah dipergunakan 
alat skala untuk memberikan skor-skor tiap kriteria yang telah ditentukan. Alat 
yang digunakan adalah rubrik. Dalam rubrik terdapat dua hal pokok yang harus 
dibuat yaitu kriteria dan capaian kinerja tiap kriteria. Kriteria berisi hal-hal 
esensial yang ingin diukur tingkat capaian kinerjanya yang secara esensial dan 
konkret mewakili kompetensi yang diukur capaiannya. Dalam rubrik, kriteria 
mungkin saja dilabeli dengan kata-kata tertentu yang lebih mencerminkan isi 
(unsur yang dinilai). Rubrik lazimnya ditampilkan dalam tabel, kriteria 
ditampilkan di sebelah kiri, dan tingkat capaian di sebelah kanan tiap kriteria.  
 
3. Manfaat Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa 
Penilaian otentik merupakan alat pengukuran yang bermakna secara 
signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan dan 
pengetahuan (Kemdikbud, 2013a: 231). Implementasi penilaian otentik dalam 
pembelajaran mempunyai manfaat, antara lain penilaian dapat dinilai apa adanya 
serta mampu memaparkan kondisi pembelajaran siswa secara objektif baik dalam 
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proses maupun hasil. Mueller (dalam Nurgiyanto, 2013: 309) mengemukakan 
beberapa manfaat penggunaan penilain otentik sebagai berikut. 
a) Penggunaan penilaian otentik memungkinkan dilakukannya pengukuran 
secara langsung terhadap kinerja pembelajaran sebagai indikator capaian 
kompetensi yang diajarkan. Penilaian otentik menuntut pembelajar untuk berunjuk 
kerja dalam situasi yang konkret dan sekaligus bermakna yang secara otomatis 
juga mencerminkan penguasaan dan keterampilan keilmuannya. 
b) Penilaian otentik memberi kesempatan pembelajar untuk mengonstruksikan 
hasil belajarnya. Pembelajar diminta untuk mengonstruksikan apa yang telah 
diperoleh ketika mereka dihadapkan pada situasi konkret. Dengan cara inilah 
pembelajar akan menyeleksi dan menyusun jawaban berdasarkan pengetahuan 
yang dimiliki dan analisis situasi yang dilakukan agar jawabannya relevan dan 
bermakna.  
c) Penilaian otentik memungkinkan terintegrasikannya kegiatan pengajaran, 
belajar, dan penilaian menjadi satu paket kegiatan yang terpadu. Aktifitas guru 
membelajarkan, siswa belajar, dan guru menilai capaian hasil belajar 
pembelajaran, merupakan satu rangkaian yang memang sengaja didesain 
demikian. Ketika guru membelajarkan suatu topik dan pembelajaran aktif 
mempelajar, penilaiannya bukan semata berupa tagihan terhadap penguasaan 
topik itu, melainkan pembelajar juga diminta untuk berunjuk kerja  
d) Penilaian otentik memberikan kesempatan pembelajar untuk menampilkan 
hasil belajarnya, unjuk kerjanya, dengan cara yang dianggap paling baik. Model 
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ini memungkinkan pembelajar memilih sendiri cara, bentuk, atau tampilan yang 
menurutnya paling efektif. 
 
4. Teknik Penilaian Otentik 
Dalam pelaksanaan penilaian, guru hendaknya memahami teknik penilaian 
otentik. Nurgiyantoro (2011: 34-38) menyebutkan ada enam teknik penilaian 
otentik, di antaranya penilaian kinerja, wawancara lisan, pertanyaan terbuka, 
penceritaan kembali teks atau cerita, penilaian portofolio, dan penilaian proyek. 
Tidak jauh berbeda dengan Nurgiyantoro, Wahyuni dan Ibrahim (2012: 68-83) 
menyebutkan ada tujuh teknik penilaian otentik, yaitu penilaian kinerja, 
portofolio, proyek, diri, sejawat, produk, dan sikap.  
a. Penilaian kinerja 
Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang meminta siswa untuk 
mendemonstrasikan kriteria yang diinginkan. Penilaian ini berhubungan dengan 
praktik. Langkah-langkah untuk melakukan penilaian ini adalah: (1) identifikasi 
semua langkah penting, (2) tuliskan kemampuan-kemampuan khusus, (3) tuliskan 
kemampuan yang akan dinilai yang dapat teramati dalam suatu format penilaian, 
(4) urutkan kemampuan yang akan dinilai, (5) sediakan instrumen dan rubrik 
penilaian. Untuk mengatasi asesmen kinerja dapat menggunakan alat atau 
instrumen daftar cek misal ya-tidak, 4-1/sangat kompeten, cukup, kompeten, 





b. Penilaian Portofolio 
Portofolio merupakan kumpulan hasil kerja siswa yang menunjukkan atau 
memperlihatkan hasil pemikiran mereka, minat, hasil usaha, tujuan, dan cita-cita 
mereka dalam berbagai aspek. Di antara bahan yang dapat digunakan dalam 
penilaian portofolio di sekolah antara lain, penghargaan tertulis yang relevan 
dengan mata pelajaran, hasil kerja biasa yang relevan dengan mata pelajaran, hasil 
kerja kelompok, contoh hasil pekerjaan, hasil ujian atau tes, dan catatan-catatan 
negatif (misal peringatan) tentang siswa. karya yang cocok dinilai menggunakna 
portofolio adalah puisi, karangan, desain, makalah, laporan hasil wawancara, 
naskah drama, surat, dan lain-lain.  
c. Penilaian Proyek 
Proyek adalah tugas yang harus diselesaikan siswa dalam periode waktu 
tertentu. Tugas tersebut berupa investigasi sejak dari pengumpulan, 
pengorganisasian, pengevaluasian, hingga penyajian data. Proyek akan 
memberikan informasi tentang pemahaman dan pengetahuan siswa pada 
pembelajaran tertentu. Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses 
pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan 
alat instrumen penilaian berupa daftar cek ataupun skala penilaian.  
d. Penilaian Diri 
Penilaian ini meminta siswa untuk menilai diirnya sendiri berkaitan 
dengan tugas, status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajari 
dalam mata pelajaran tertentu didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah 
disiapkan. Penilaian ini meliputi tiga proses di mana regulasi diri siswa 
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mengamati dan menafsirkan perilaku dirinya. Pertama, siswa menghasilkan 
observasi sendiri berfokus pada aspek kinerja khusus yang relevan pada standar 
kesuksesan. Kedua, siswa membuat bimbingan sendiri dengan menentukan 
bagaimana kompetensi dapat dikuasai. Ketiga, siswa melakukan reaksi diri, 
manafsirkan tingkat pencapaian tujuan, dan menghayati kepuasan hasil rekasi 
dirinya. Penilaian ini berkonstribusi terhadap kepercayaan keberhasilan diri, yaitu 
persepsi kemampuan siswa terhadap kinerja yang diperlukan dalam tugas-tugas 
kesuksesan.  
e. Penilaian Sejawat 
Penilaian sejawat adalah salah satu bentuk penilaian, di mana siswa dapat 
saling memberikan penilaian. Kedudukan teman sejawat sebagai penilai setara 
dengan diri sendiri dalam penilaian diri. Penilaian sejawat dapat dilakukan secara 
berpasangan dan dapat pula dilakukan secara acak. Hasil penilaian sejawat dapat 
dimanfaatkan oleh guru sebagai salah satu informasi penentu keberhasilan siswa 
dan juga untuk menyempurnakan karya siswa.  
f. Penilaian Produk 
Penilaian produk atau penilaian hasil kerja adalah penilaian terhadap 
penguasaan siswa akan suatu keterampilan dalam membuat hasil kerja dan 
kualitas hasil kerja siswa. Terdapat dua konsep penilaian, yaitu penilaian siswa 
tentang pemilihan pekerjaan dan cara penggunaan alat dan prosedur kerja. Selain 
itu juga penilaian terhadap kualitas teknis ataupun suatu hasil karya. 
Pengembangan produk meliputi tiga tahan dan setiap tahap perlu diadakan 
penilaian,  yaitu tahap persiapan, meliputi kemampuan peserta didik dalam 
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merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain produk. 
Selanjutnya, tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan 
peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik. 
Terakhir, tahap penilaian produk (appraisal) meliputi: penilaian produk yang 
dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan. 
g. Penilaian Sikap 
Sikap merupakan ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki seseorang. Pada tingkat SMP dipilih 20 karakter utama yang didasari dari 
butir-butir SKL SMP (Permen Diknas nomor 23 tahun 2006) dan SK/KD (Permen 
Diknas nomor 22 tahun 2006) yang di antaranya adalah nilai karakter dalam 
hubungannya dengan Tuhan (Religius), nilai karakter dalam hubungannya dengan 
diri sendiri, karakter dalam hubungannya dengan sesama, karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan, dan nilai kebangsaan.  
 
5. Penilaian Otentik Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia 
 
  Penilaian capaian kompetensi pembelajaran bahasa dan sastra harus 
difokuskan pada penilaian kinerja dan bermakna. Untuk mengetahui kemampuan 
menulis seorang siswa, diperlukanpenilaian dengan menggunakan alat ukur tes 
menulis (Wahyuni dan Ibrahim, 2012: 36). Landasan penilaian pembelajaran 
Bahasa Indonesia sesuai dengan KTSP (Depdiknas, 2004) adalah pelaksanaan 
penilaian yang berkelanjutan, akurat, dan konsisten (Abidin, 2012: 39-40).  
  Pembelajaran keterampilan menulis merupakan pembelajaran yang 
menuntut siswa memahami dan memroduksi berbagai teks, serta dapat 
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mempresentasikannya. Nurgiyantoro (2011: 87) mengemukakan bahwa penilaian 
otentik kompetensi berbahasa aktif produktif merupakan penilaian yang menuntut 
peserta didik untuk berunjuk kerja bahasa. Secara umum terdapat dua macam 
tugas menulis yang dapat digunakan oleh guru, yaitu menulis sebagai tanggapan 
terhadap teks-teks kesastraan, dan  menulis kreatif (Abidin 2012: 41). Proses dan 
hasil pembelajaran keterampilan menulis siswa selanjutnya dinilai dan dievaluasi 
oleh guru. Alat penilaian bahasa yang otentik yang disarankan oleh Depdiknas 
(2004) antara lain, hasil karya berupa produk, penugasan (proyek), kinerja, tes 
tertulis, dan kumpulan kerja siswa.  
Penilaian pembelajaran keterampilan menulis diawali dari proses 
pramenulis sampai dengan pascamenulis. Terdapat lima tahapan menulis yakni 
tahap pramenulis, pembuatan draf, tahap editing, tahap revising, dan tahap akhir 
proses menulis adalah publikasi (Tomskins dan Hosskinson dalam Abidin, 2012: 
185-186). Abidin (2012:184) menjelaskan terdapat tiga tahap penulisan. Pertama, 
tahap pemerolehan ide yaitu penulis mendayagunakan kepekaannya untuk 
mereaksi berbagai fenomena hidup dan kemampuan seseorang melatih daya 
tanggapnya terhadap sumber ide. Kedua, proses menulis yaitu penulis 
mendayagunakan beberapa kemampuan meliputi kemampuan berpikir, 
kemampuan berasa, dan kemapuan berimajinasi. Ketiga, tahap pemroduksian ide 
yaitu penulis menggunakan piranti ide berupa pengetahuan bahasa dan 
pengetahuan konvensi karya. Pengetahuan konvensi karya digunakan untuk 
mengemas gagasan agar sesuai dengan genre tulisan yang akan dihasilkan. 
Keseluruhan proses menulis tersebut tidak boleh luput dari penilaian. 
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D. Penelitian Relevan 
Penelitian tentang pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis 
dalam pembelajran Bahasa Indonesia SMP di Kecamatan Kalasan ini mengacu 
pada sejumlah penelitian yang relevan, di antaranya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Burhan Nurgiyantoro dan Pujiati Suyata pada tahun 2009 yang 
berjudul Pengembangan Model Asesmen Otentik dalam Pembelajaran Bahasa, 
yang dimuat dalam jurnal Cakrawala Pendidikan Th.XXVII, No.3 tahun 2009. 
  Penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan produk buku 
panduan penilaian otentik. Dalam penelitian dilakukan survei terhadap 30 guru 
Bahasa Indonesia se-DIY untuk mengetahui data akurat mengenai pemahaman 
guru terhadap penilaian otentik dan pelaksanaan penilaian otentik. Hasil dari 
penelitian ini di antaranya guru belum memahami dan belum melaksanakan 
asesmen otentik, strategi pemberdayaan guru ditempuh lewat penataran, pelatihan, 
serta pendampingan pelaksanaan asesmen otentik.   
  Penelitian disertasi PPs Universitas Sebelas Maret oleh Nuning Hidayah 
Sunani pada tahun 2010 yang berjudul Sistem Penilaian Berbasis Kelas dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia (Studi Kebijakan di SMP Negeri Kabupaten 
Karanganyar). Penelitian ini mendeskripsikan tentang penilaian pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang meliputi sistem penilaian formatif, implementasi sistem 
Penilaian Berbasis Kelas (PBK), persepsi guru dan siswa terhadap sistem PBK, 
keunggulan dan kelemahan sistem PBK, serta upaya-upaya yang dilakukan oleh 
Dinas P dan K, Kepala Sekolah, dan guru. Hasil penelitian ini di antaranya, PBK 
diperlukan karena banyak manfaat dalam rangka meningkatkan kualitas dan hasil 
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pembelajaran Bahasa Indonesia guna menghindari kerumitan dan kesulitan bagi 
guru dalam memahami PBK, maka redaksinya perlu disederhanakan tanpa 
mengubah subtansinya.  
  Penelitian relevan selanjutnya adalah penelitian skripsi Fakultas Bahasa 
dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta oleh Widya Ajeng Pemila pada tahun 
2014 yang berjudul Pelaksanaan Penilaian Otentik Pembelajaran Bahasa 
Indonesia SMA Beracuan Kurikulum 2013 di Kabupaten Gunungkidul.Penelitian 
ini mendeskripsikan pelaksanaan penilaian otentik pembelajaran bahasa Indonesia 
SMA beracuan Kurikulum 2013 di Kabupaten Gunungkidul. Pelaksaan penilian 
otentik yang dilaksanakan oleh para guru sudah sesuai dengan ketentuan 
Kurikulum 2013. Hasil dari penelitian ini di antaranya, tingkat ketercapaian 
pelaksanaan penilaian otentik berada dalam kategori sedang, guru mengalami 
kendala dalam menerapkan tugas otentik yang kompleks, dan guru melakukan 
upaya untuk mengatasi kendala penilaian otentik yaitu dengan melakukan diskusi 
dengan rekan sejawat. 
   Terakhir adalah penelitian skripsi Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 
Negeri Yogyakarta oleh Wardani Ayu Saputri pada tahun 2015 yang berjudul 
Pelaksanaan Penilaian Otentik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
Negeri 2 Ngemplak. Penelitian tersebut mendeskripsikan tentang pelaksanaan 
penilaian otentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesiadi SMP Negeri 2 
Ngemplak. Pelaksanaan dilakukan pada empat guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dengan Kurikulum KTSP. Hasil dari penelitian ini di antaranya adalah 
pelaksanaan penilaian otentik di SMP Negeri 2 Ngemplak oleh guru mata 
29 
 
pelajaran Bahasa Indonesia belum dilakukan secara maksimal, model penilaian 
yang digunakan yaitu penilaian kinerja, wawancara, penceritaan kembali teks atau 
cerita, portofolio, proyek, penilaian diri, dan sejawat. Selain itu terdapat dua 
kendala yaitu perseta didik dan keterbatasan waktu, serta dilakukan upaya untuk 
mengatasi kendala tersebut yaitu dengan cara mengendalikan peserta didik ketika 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan deskripstif 
kualitatif. Penelitian deskripstif kualitatif adalah penelitian naturalis yang 
digunakan pada kondisi objek secara alami. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, mengetahui teknik penilaian yang digunakan 
dalam pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis, mengetahui 
kendala yang dialami oleh para guru dalam melaksanakan penilaian otentik, 
serta mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut.  
 
B. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
  Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia SMP beracuan Kurikulum 2013 di Kecamatan Kalasan, yaitu 
di SMP Negeri 3 Kalasan dan SMP Negeri 4 Kalasan, sejumlah 7 guru Bahasa 
Indonesia.  
2. Sampel Penelitian 
  Sampel penelitian adalah tiga guru kelas VII dan satu guru kelas VIII. 
Berikut merupakan nama guru yang dijadikan sampel penelitian disajikan 




Tabel 1: Data Guru Bahasa Indonesia SMPN 3 Kalasan dan SMPN 4 
Kalasan 
 






1. Vero Sri Haryati, S.Pd. SMPN 3 Kalasan 20 Th Pembina/ 
IV A 
VII 
2. Mursinah, S.Pd. SMPN 4 Kalasan 28 Th Pembina/ 
IV A 
VIII 
3. Muryani, S.Pd. SMPN 3 Kalasan 28 Th Pembina/ 
IV A 
VII 




C. Setting Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SMP yang telah menerapkan Kurikulum 
2013. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai April 2016. Jadwal 
penelitian disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2:Jadwal Penelitian Pelaksanaan Penilaian Otentik 




No.  Nama Guru Nama Instansi  Wawancara Pengamatan 
1. Vero Sri Haryati, 
S.Pd. 
SMPN 3 Kalasan 15 Maret 2016 1. 16 Maret 2016 
2. 19 Maret 2016 
3. 23 Maret 2016 
2. Muryani, S.Pd. SMPN 3 Kalasan 4 Maret 2016 1. 19 Maret 2016 
2. 26 Maret 2016 
3. 1 April 2016 
3. Mursinah, S.Pd. SMPN 4 Kalasan 1 Maret 2016 1. 2 Maret 2016 
2. 3 Maret 2016 
3. 5 Maret 2016 
4. 12 Maret 2016 
4. Emi Herwati, 
S.Pd. 
SMPN 4 Kalasan 26 Februari 
2016 
1. 29 Maret 2016 
2. 2 Maret 2016 
3. 3 Maret 2016 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 
kualitatif diambil melalui wawancara, pengamatan, dan dokumen.  
1. Wawancara  
 Wawancara dilakukan untuk menggali informasi umum terkait 
pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis, teknik penilaian yang 
digunakan, kendala yang dialami guru dalam pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis, serta upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi 
kendala pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis. 
2. Pengamatan 
  Pengamatan dilakukan terhadap pelaksanaan penilaian pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas yang dilaksanakan oleh guru. Tujuan kegiatan ini 
adalah untuk mengumpulkan fakta-fakta dalam penerapan penilaian sekaligus 
mendokumentasikan pelaksanaan penilaian yang dianggap penting.  
3. Dokumen 
  Dokumen kualitatif yang dikumpulkan berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).  
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
instrumenpengumpulan data kualitatif yang berupa daftar pertanyaan 






Daftar pertanyaan wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
akan ditujukan pada responden terkait tentang penilaian otentik keterampilan 
menulis, teknik penilaian yang digunakan, kendala dalam melaksanakan 
penilaian otentik keterampilan menulis, dan upayayang dilakukan untuk 
mengatasi kendala dalam melaksanakan penilaian otentik keterampilan 
menulis. Kisi-kisi daftar pertanyaan wawancara disajikan pada Tabel 3, 
sedangkan daftar pertanyaan wawancara disajikandalam Lampiran 2a. 
Tabel 3:Kisi-kisi Daftar Pertanyaan Wawancara Pelaksanaan Penilaian 
Otentik Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia SMP di Kecamatan Kalasan 
 







Pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis 
1, 2, 3 
dan 4 
4 
2. Teknik penilaian 
keterampilan  
menulis 
Teknik penilaian keterampilan 
menulis yang digunakan 
5, 6, 7, 8 
dan 9 
5 














Upaya dalam mengatasi 
kendala pelaksanaan penilaian 




 Jumlah   13 
 
2. Catatan Pengamatan 
 Catatan lapangan digunakan untuk merangkum informasi terkait 




digunakan, kendala yang dialami guru dalam pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis, dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 
dalam pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis. Kisi-kisi catatan 
pengamatan disajikan pada Tabel 4, sedangkan daftar catatan hasil pengamatan 
disajikan pada Lampiran 4a – 4d. 
 
Tabel 4:Kisi-kisi Catatan Pengamatan Pelaksanaan Penilaian Otentik 
Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Kecamatan Kalasan 
 
No.  Aspek yang 
Diamati 








Guru melaksanakan penilaian 
otentik keterampilan menulis 
dalam  pembelajaran 
1 1 
2. Teknik penilaian 
keterampilan  
menulis 
Guru menerapkan teknik 









a. Guru mengalami kendala 
dalam persiapan pelaksanaan 
penilaian otentik 
keterampilan menulis  
b. Guru mengalami kendala 
dalam pelaksanaan penilaian 
otentik keterampilan menulis 
c. Guru mengalami kendala 











Guru melakukan upaya dalam 
mengatasi kendala yang 
dihadapi saat pelaksanaan 
penilaian otentik 







3. Analisis Dokumen 
 Catatan analisis dokumen adalah catatan analisis RPP guru terkait 
dengan pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis. Kisi-kisi analisis 
dokumen disajikan pada Tabel 4, sedangkan instrumen analisis dokumen 
disajikan pada Lampiran 2c. 
 
Tabel 5: Kisi-Kisi Analisis Dokumen Pelaksanaan Penilaian Otentik 
Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
SMP di Kecamatan Kalasan 
 




1. Subtansi RPP Substansi RPP pada 
Kurikulum 2013 
A 12 
2. Pelaksanaan penilaian 
otentik keterampilan 
menulis 
Pelaksanaan penilaian otentik 




3. Teknik penilaian otentik 
keterampilan menulis 









b.Teknik penilaian otentik 
keterampilan menulis yang 
digunakan dan kesesuaian 














  Dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan hal-hal yang dianggap 
variabel dengan penelitian, terkait dengan proses pembelajaran dan penilaian di 
dalam kelas. Hasil dokumentasi disajikan dalam Lampiran 12. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Dalam 
proses analisis ini terdapat empat tahap, yaitu.  
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diawali dengan melaksanakan pengamatan di lokasi 
penelitian. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan subjek penelitian dan 
analisis dokumen terkait pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  
2. Reduksi Data 
Proses reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman 
segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan 
dianalisis. Hasil dari wawancara, hasil observasi, hasil studi dokumentasi 
diubah menjadi bentuk tulisan sesuai dengan formatnya masing-masing.  
3. Penyajian Data  
Penyajian data adalah informasi yang tersusun dan memberikan 
kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 




tersusun pada pola hubungan, sehingga dapat dipahami apa yang sedang terjadi 
dan langkah apa yang harus dilakukan selanjutnya.  
4. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan merupakan usaha untuk mencari atau memahami 
makna, keteraturan pola-pola, alur sebab akibat atau proses preposisi. Analisis 
data kualitatif dilakukan untuk mngetahui fakta di lapangan terkait pelaksanaan 
penilaian otentik keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
teknik penilaian otentik, kendala dalam pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis, dan upaya untuk mengatasi kendala pelaksanaan 
penilaian otentik keterampilan menulis. Hasil analisis data kualitatif tersebut 
kemudian disimpulkan berdasarkan masalah penelitian.  
 
G. Kredibilitas Penelitian 
1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan Pengamatan bertujuan untuk mendapatkan data berupa 
pelaksnanaan penilaian otentik pada kompetensi keterampilan menulis. Teknik 
ini dilakukan secara berkala dan tertib untuk menghindari gangguan ketika 
penelitian. Pengamatan dilaksanakan dengan beberapa penyesuaian terkait 
kebijakan sekolah mengenai jadwal pembelajaran. 
2. Triangulasi Data 
 Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan melakukan 




membandingkan dan mengecek balik derajat data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Triangulasi data ini meliputi. 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, yaitu 
membandingkan apa yang dikatakan subjek penelitian secara umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
b. Membandingkan keadaan subjek penelitian dari berbagai pendapat. 
Selanjutnya membandingkan hasil wawancara dengan data analisis dokumen.  
c. Melakukan verifikasi data yaitu dengan meminta persetujuan dari subjek 
penelitian terkait hasil penelitian yang telah dilakukan. Dengan cara tersebut 
akan diperoleh deskripsi terkait pelaksanaan penilaian otentik keterampilan 
menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, teknik penilaian otentik, 
kendala dalam pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis, dan upaya 
untuk mengatasi kendala pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis. 
3. Perpanjangan Penelitian 
  Perpanjangan penelitian bertujuan untuk mengumpulkan data 
pelengkap yang dapat memberikan informasi berarti terkait dengan 
pelaksanaan penelitian otentik keterampilan menulis. Perpanjangan penelitian 
ini dilakukan dengan memperpanjang masa penelitian sampai dirasa semua 
data cukup menjadi deskripsi penelitian yang menggambarkan pelaksanaan 
penilaian otentik keterampilanmenulis. Penelitian yang dilakukan sebanyak tiga 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh melalui hasil wawancara, catatan 
pengamatan, dan analisis dokumen. Hasil wawancara yang digunakan adalah 
wawancara terbuka yang dilakukan dengan empat guru Bahasa Indonesia. 
Pengamatan berisi tentang catatan hasil pengamatan pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Analisis dokumen 
adalah hasil analisis RPP guru. Sesuai dengan rumusan masalah, hasil penelitian 
ini meliputi pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, teknik penilaian otentik yang digunakan, dan 
kendala yang dialami oleh guru dalam melaksanakan penilaian otentik 
keterampilan menulis, serta upaya yang dilakukan oleh para guru untuk mengatasi 
kendala dalam pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis. Deskripsi 
hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut. 
a. Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP di Kecamatan Kalasan 
 
Penilaian otentik adalah penilaian proses yang di dalamnya melibatkan 
berbagai kinerja yang mencerminkan bagaimana peserta didik belajar, capaian 
hasil, motivasi dan sikap yang terkait dengan aktivitas pembelajaran, penilaian 




bermakna. Menilai merupakan proses pengambilan hasil baik dan buruk suatu 
kegiatan dengan menggunakan pedoman pengukuran. Berdasarkan data 
instrumen, semua guru telah melaksanakan penilaian otentik keterampilan 
menulis. Namun, pada pelaksanaannya belum dapat dikatakan maksimal 
dikarenakan masih ditemukan kendala (ditunjukkan pada Lampiran 3 dan 4). Dari 
hasil analisis dokumen (8 RPP), diketahui bahwa semua guru telah 
mencantumkan penilaian otentik keterampilan menulis sesuai dengan acuan 
Kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat dalam contoh rubrik penilaian pengetahuan  
pada teks diskusi Tabel 6 dan Lampiran 9.  
Tabel 6: Rubrik Penilaian Pengetahuan Teks Diskusi 
 
1. Penilaian Pengetahuan 
Jenis tes: tes tertulis 
Intrumen : 
Bacalah teks diskusi berikut dengan cermat, kemudian tentukan  bagian isu, 
argumen pendukung, argumen menentang, dan simpulan. 
Bentuk tes: uraian terbatas 
 
Aspek Skor 
Siswa menjawab dengan benar 4 aspek struktur diskusi 4 
Siswa menjawab benar  3 aspek struktur diskusi 3 
Siswa menjawab  benar 2 aspek struktur diskusi 2 
Siswa menjawab benar 1 aspek struktur diskusi 1 
SKOR MAKSIMAL 4 
 
 
1) Deskripsi RPP 
RPP yang dianalisis yaitu semua RPP tahun pelajaran 2015/2016. RPP 
tersebut terdiri atas 5 jenis teks untuk kelas VII dan 5 jenis teks untuk kelas VIII. 



















1. A1 1 RPP Cerpen √ √ √ Lengkap 
2. A2 1 RPP Eksplanasi √ √ √ Lengkap 
3. A3 1 RPP Diskusi √ √ √ Lengkap 






√ √ √ Lengkap 
 
 Tabel 7 menunjukkan semua guru telah melaksanakan penilaian otentik 
keterampilan menulis dan mencantumkan teknik penilaian otentik sesuai dengan 
acuan Kurikulum 2013. Guru A1 dan A2 merupakan guru tambah jam sehingga 
RPP yang dimiliki terbatas. Sementara guru A3 mengatakan bahwa RPP teks yang 
belum diajarkan masih dalam proses pembenahan. Identifikasi teknik penilaian 
otentik pada masing-masing guru diperjelas pada Lampiran 9.  
2) Deskripsi Rubrik Penilaian 
Rubrik penilaian merupakan alat skala untuk mengukur skor-skor tiap 
kriteria yang telah ditentukan. Rubrik yang tercantum dalam RPP guru berupa 
tabel. Rubrik disusun berdasarkan aspek penilaian setiap kompetensi berserta 
kriteria dan tingkat capaian tiap kinerja. Hasil analisis rubrik disajikan dalam tabel 






Tebel 8: Analisis Rubrik Penilaian Otentik Keterampilan Menulis 
No. Aspek Penilaian Keterangan 
1. 1. Penilaian Pengetahuan 
a. Pengamatan 
 
b. Penilaian Diri 
 




Rubik penilaian berupa tabel dengan banyak 
variasi. 
Rubik penilaian berupa tabel. 
 
Rubik penilaian berupa tabel. 
 
Jurnal berupa catatan guru terkait sikap 
siswa. 
2.  2. Penilaian Pengetahuan 
a. Tes tertulis 
 
b. Tes lisan 
 
c. Penugasan berkelompok 
 
 
Rubik tertulis menggunakan rentang nilai 
(skor). 
 
Rubik penilaian lisan berupa tabel peniaian 
presentasi. 
 
Rubik penugasan kelompok berupa rubik 
penilaian diskusi dan presentasi. 
3.  3. Penilaian Keterampilan 
a. Tes praktik 




Tes praktik berupa rubik penilaian praktik 
tertulis dan lisan. 
Tabel nilai siswa 
Kumpulan tugas siswa 
 
 Rubrik penilaian disusun berdasarkan jenis teks yang diajarkan. Rubrik 
penilaian dalam RPP guru yang dianalisis berupa tabel dan catatan pendidik. 
Rubrik tersebut berisi uraian kriteria yang harus dicapai perserta didik dan 
skor/tingkat capaian. Dalam RPP, rubrik penilaian berada di bagian akhir dan 
disertai dengan pedoman penilaian akhir yaitu skor penilaian dibagi skor 





2. Teknik Penilaian Otentik Keterampilan Menulis yang Digunakan 
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen,  teknik 
penilaian otentik keterampilan menulis yang digunakan guru dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia beragam. Teknik penilaian tersebut antara lain, penilaian sikap 
(pengamatan, penilaian diri, penilaian antar peserta didik, dan jurnal), penilaian 
pengetahuan (tes tulis, tes lisan, dan penugasan kelompok/mandiri), dan penilaian 
keterampilan (tes praktik, tugas proyek, dan portofolio. Teknik-teknik tersebut 
sudah sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013. Hasil wawancara menunjukkan 
guru telah menerapkan sebagian besar teknik penilaian otentik dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil wawancara dengan guru ditunjukkan pada 
Lampiran 3a-3d. 
 Melalui pengamatan yang dilakukan, tidak semua guru menerapkanteknik 
penilaian otentikseperti yang tercantum dalam RPP. Seperti halnya penilaian 
portofolio dan penilaian proyek, saat pengamatan belum tampak ada guru yang 
melaksanakanpenilaian tersebut. Hal itu dikarenakan keterbatasan waktu 
penelitian. Sementara pada hasil analisis dokumendiketahui bahwa semua guru 
mencantumkan beragam teknik penilaian otentik keterampilan menulis dalam 
RPP. Berikut adalah contoh teknik penilaian jurnal yang tercantum dalam RPP 
teks eksplanasi kelas VII. 
Table 9: Format penilaian jurnal teks eksplansi kelas VII 
Penilaian Sikap Spiritual  
Teknik : Jurnal Sikap 












1.       
2.       
3.       
4.       
 
3. Kendala Pelaksanaan Penilaian Otentik 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, terdapat tiga kendala yang 
dialami guru, yaitu (1) kendala peserta didik, (2) guru, dan (3) keterbatasan waktu. 
Kendala pertama yaitu siswa. Kendala yang dikarenakan peserta didik dialami 
oleh semua guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut diakui oleh semua 
guru saat wawancara dilakukan. Sama halnya saat pengamatan, kendala peserta 
didik tersebut dialami oleh semua guru saat pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
siswa tidak mengerjakan tugas ataupun tugas yang diberikan belum selesai ketika 
akan dinilai.  
Kendala kedua yaitu guru. Berdasarkan wawancara, terdapat dua guru 
yang mengalami kendala tersebut. Hal ini dikarenakan guru bersangkutan 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan dokumentasi, penilaian unjuk kerja, 
proyek, dan portofolio, serta terdapat guru yang belum pernah mengikuti 






Berdasarkan wawancara, terdapat dua guru yang mengalami kendala keterbatasan 
waktu. Berbeda dengan hasil pengamatan, kendala ini dialami oleh semua guru. 
 
4. Upaya Guru dalam Mengatasi Kendala Pelaksanaan Penilaian Otentik  
Berdasarkan hasil wawancara dan catatan pengamatan, semua 
subjekmelakukan upaya untuk mengatasi kendala pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis dalampembelajaran Bahasa Indonesia. Upaya guru disajikan 
pada Tabel 9 dan kode guru tercantum pada Lampiran 10. 






Peserta Didik Guru Keterbatasan 
Waktu 
1. A1 1. Guru mengurangi nilai 
siswa 




penilaian per semester 




2. A2 1. Guru mengondisikan 
siswa 
2. Guru memberikan 
penjelasan terkait apa 
saja yang akan dinilai 











3. A3 1. Mengurangi nilai siswa 
2. Guru akanmemberi- 
kan nilai tambahan bagi 
siswa yang aktif 
- 1. Dijadikan PR 






4. A4 1. Memberi tugas 
tambahan. 
2. Guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan 
untuk memancing siswa 








B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis 
 Penilaian otentik merupakan penilaian yang mementingkan proses dan 
hasil sekaligus. Dalam Kurikulum 2013, penilaian mencakup aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian dilaksanakan saat atau setelah kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Guru merupakan salah satu pihak yang berperan 
sebagai penilai kinerja siswa. Oleh karena itu, penilaian dilaksanakan secara 
akurat dan sesuai dengan standar kurikulum 2013.  
Keterampilan menulis merupakan keterampilan penting dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Terkait dengan Kurikulum 2013 yang 
memusatkan pembelajaran berbasis teks, maka pelaksanaan pembelajaran harus 
disesuaikan dengan jenis teks yang diajarkan. Guru sebagai pengajar harus 
mampu menerapkan penilaian otentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
hampir semuanya berkaitan dengan penilaian keterampilan menulis. Pelaksanaan 
penilaian otentik yang baik harus berpedoman pada ketentuan penilaian 
Kurikulum 2013. Panduan penilaian Kurikulum 2013 tertera dalam Permendikbud 
No 53 Tahun 2015.  
Pengumpulan data penelitian diambil melalui wawancara, pengamatan, 
dan analisis dokumen. Hasil wawancara menunjukkan bahwa semua guru telah 
memahami konsep penilaian otentik beracuan Kurikulum 2013. Hal tersebut 
dibuktikan dengan pernyataan guru yang mampu menjabarkan langkah-langkah 
penilaian dan guru telah melaksanakan penilaian otentik saat pembelajaran. 
Pemahaman guru terkait pelaksanaan penilaian otentik diperkuat dengan 




penilaian pembelajaran dan keikutsertaan tiga guru dalam pelatihan Kurikulum 
2013. Hasil wawancara disajikan pada Lampiran 3a-3d.  
Hasil pengamatan menunjukan bahwa semua guru Bahasa Indonesia telah 
melaksanakan penilaian otentik keterampilan menulis. Misalnya, pada KD 4.2 
menyusun teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat 
baik secara lisan maupun tulisan, peserta didik diputarkan sebuah video sebanyak 
dua kali kemudian diminta untuk membuat kerangka cerpen dan teks cerpen 
secara utuh sesuai dengan struktur teks cerpen untuk  kemudian dipresentasikan di 
depan kelas. Pembelajaran tersebut bertujuan agar peserta didik dapat dengan 
mudah menyusun cerpen sesuai dengan struktur teks cerpen dan juga memancing 
keaktifan siswa (ditunjukkan pada Lampiran 4d pertemuan ke-2).  
Pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis terbukti dilaksanakan 
oleh guru A4. Guru A4 melaksanakan penilaian antarpeserta didik dengan 
meminta siswa melakukan penilaian teks cerpen, di antaranyakesesuaian kerangka 
dan isi cerpen, keruntutan, kelengkapan isi, dan penampilan kelompok, serta 
menyuruh siswa melakukan penilaian sikap kepada sesama teman. Hal tersebut 
dilakukan oleh guru untuk mengetahui dan mengukur seberapa jauh pemahaman 
siswa terkait materi yang dibahas dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling menanggapi hasil pekerjaan antar peserta didik (ditunjukkan pada 
Lampiran 4d pertemuan ke-4). 
Selanjutnya, sistematika pembelajaran dan keragaman teknik penilaian 
otentik yang tercantum dalam RPP menunjukkan bahwa para guru mempunyai 




Hasil pengamatan menggambarkan bahwa guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan acuan RPP Kurikulum 2013 yaitu dengan langkah 5M, yaitu 
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan, 
serta teknik penilaian yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan teknik 
penilaian yang tercantum dalam RPP (ditunjukkan pada Lampiran 9). Namun 
demikian, guru hanya menerapkan sebagian dari seluruh teknik penilaian otentik 
yang tercantum dalam acuan Kurikulum 2013.   
Pemila (2014: 64) menyatakan bahwa berdasarkan data yang diperoleh 
dari angket, wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen diketahui bahwa guru 
Bahasa Indonesia di empat SMA Negeri yang telah menerapkan Kurikulum 2013 
di Kabupaten Gunungkidul telah melaksanakan penilaian otentik sesuai dengan 
ketentuan Kurikulum 2013. Sebagian besar guru di empat sekolah tersebut telah 
mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum 2013. Sementara itu, pelaksanaan 
penilaian otentik pada guru Bahasa Indonesia beracuan Kurikulum 2013 di 
Kecamatan Kalasan menunjukkan para guru telah mengikuti pelatihan 
implementasi Kurikulum 2013 dan melaksanakan penilaian otentik keterampilan 
menulis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan guru dalam pelatihan 
implementasi Kurikulum 2013 dapat menunjang kompetensi guru dalam 
melaksanakan penilaian otentik.  
2. Teknik Penilaian Otentik Keterampilan Menulis yang Digunakan 
Teknik penilaian otentik yang tercantum dalam acuan Kurikulum 2013 
sangat beragam. Setiap capain kompetensi diukur dan dideskripsikan 




menyebutkan ada enam teknik penilaian otentik, di antaranya penilaian kinerja, 
wawancara lisan, pertanyaan terbuka, penceritaan kembali teks atau cerita, 
penilaian portofolio, dan penilaian proyek. Sementara, teknik penilaian otentik 
yang dilaksanakan guru Bahasa Indonesia beracuan Kurikulum 2013 di 
Kecamatan Kalasan lebih beragam. 
Teknik penilaian otentik keterampilan menulis yang dilaksanakan guru 
beragam dan sesuai dengan acuan Kurikulum 2013. Teknik penilaian otentik 
tersebut di antaranya penilaian sikap (pengamatan, penilaian diri, penilaian antar 
peserta didik, dan jurnal), penilaian pengetahuan (tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan kelompok/mandiri), dan penilaian keterampilan (tes praktik, tugas 
proyek, dan portofolio). Para guru diharuskan menyusun RPP dan menggunakan 
teknik penilaian yang sesuai dengan jenis teks yang diajarkan.  
a. Penilaian Sikap 
Penilaian kompetensi sikap dapat dilakukan melalui observasi, penilaian 
diri, penilaian “teman sejawat”(peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. 
Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian 
antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang 
disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik. 
1) Pengamatan 
  Pengamatan merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan 
menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku siswa 




semua guru telah melaksanakan penilaian observasi saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia (ditunjukkan pada Lampiran 8). Hasil pengamantan menggambarkan 
bahwa penilaian ini diterapkan oleh semua guru saat pembelajaran berlangsung. 
Hal tersebut terbukti dilaksanakan oleh  guru A2 dan A4 yaitu pada pembelajaran 
menulis teks eksplanasi dan teks cerpen. Guru A2 mengisi rubrik penilaian sikap 
siswa dan guru A4 menilai sikap keseluruhan siswa dengan nilai B saat 
pembelajaran berlangsung (ditunjukkan pada Lampiran 4d). 
  Hasil penelitian Maryam (2014: 63) memaprkan bahwa semua guru 
melakukan penilaian pengamatan, yaitu dengan mengamati sikap peserta 
didik.Pengamatan dilakukan ketika penilaian kinerja berlangsung.Sama halnya 
dengan penelitian yang dilakukan pada guru Bahasa Indonesia SMP beracuan 
Kurikulum di Kecamatan Kalasan. Semua guru telah melaksanakan penilaian 
pengamtan.Hal ini menunjukkan bahwa guru berkemampuan dalam melaksanakan 
penilaian otentik. 
2) Penilaian Diri 
  Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 
pencapaian kompetensi. Semua guru mencantumkan penilaian diri dalam RPP 
(lembar terpisah) sebagai salah satu penilaian kompetensi keterampilan menulis. 
Akan tetapi, dari hasil wawancara dan pengamatan hanya guru A4 yang 
melaksanakan penilaian diri, yaitu dengan meminta peserta didik menilai sikap 
diri sendiri (ditunjukkan pada Lampiran 4d), sedangkan guru yang lain 




A1, diakuinya bahwa penilaian diri tidak diaksanakan karena kurangnya waktu. 
Hal ini termuat dalam hasil wawancar pada hasil wawancara (ditunjukkan pada 
Lampiran 2a). 
  Merujuk pada penelitian Safitri (2015: 39-40), menyatakan bahwa 
sebagian guru sudah melaksanakan penilaian diri saat pembelajaran, yaitu dengan 
meminta peserta didik menilai hasil pekerjaannya sendiri. Hal tersebut juga 
ditemukan pada hasil penelitian terhadap sebagian guru Bahasa Indonesia SMP 
beracuan Kurikulum 2013 di Kecamatan Kalasan. 
3) Penilaian Antarpeserta Didik 
Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara 
meminta peserta didik untuk saling menilai pencapaian kompetensi peserta didik 
lain dalam kelas dan kelompoknya. Berdasarkan wawancara, pengamatan, dan 
analisis dokumen, semua guru telah melaksanakan penilaian antarpeserta didik. 
Misalnya guru A1 dan A4. Pada kompetensi menulis KD 4.2 dan 4.3 (menyusun 
dan menelaah teks cerita pendek sesuai dengan karakteristikteks yang akan dibuat  
baik secara lisan maupun tulisan), guru meminta agar masing-masing kelompok 
melakukan penilaian terhadap kelompok yang maju saat presentasi terkait sikap 
dan hasil presentasi (ditunjukkan pada Lampiran 4a dan 4d). Hal ini berbeda 
dengan hasil penelitian Saputri yang memarkan bahwa guru di SMP Negeri 2 
Ngemplak tidak melakukan penilaian antar peserta didik.  
4) Jurnal 
  Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi 




berkaitan dengan sikap dan perilaku. Darihasil analisis dokumen semua guru 
mencantumkan penilaian jurnal dalam RPP. Sementara, hasil wawancara 
diketahui bahwa hanyatiga guru (A1, A2, dan A4) yang melaksanakan penilaian 
jurnal (ditunjukkan pada Lampiran 2). Akan tetapi, dari hasil pengamatanhanya 
guru A2 dan A4 yang melaksanakan penilaian jurnal yaitu mencacat sikap dan 
perilaku siswa saat pembelajaran berlangsung untuk selanjutnya dibuat catatan 
jurnal. Guru A2 mencatat peserta didik yang tidak mengerjakan tugas, sedangkan 
guru A4 mencatat peserta didik yang ramai dan sering izin keluar kelas 
(ditunjukkan pada Lampiran 4b pertemuan ke-1 dan 4d pertemuan ke-2).   
  Maryam (2014: 66) menjelaskan bahwa hanya ada satu guru Bahasa 
Indonesia SMP se-Kecamatan Wates yang melaksanakan penilaian jurnal. Jurnal 
yang dibuat sangat sederhana yaitu dengan menuliskan proses belajar peserta 
didik di kelas. Kendala penilaian ini dikarenakan para guru belum mengetahui 
teknik penilaian jurnal. Berbeda dengan pelaksaaan penilaian jurnal di SMP 
beracuan Kurikulum 2013 di Kecamatan Kalasan, tidak tampaknya pelaksanaan 
penilaian jurnal ini kemungkinan dikarenakan keterbatasan waktu penelitian. 
b. Penilaian pengetahuan 
Guru menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tertulis, tes lisan, dan 
penugasan. Berikut dipaparkan teknik penilaian pengetahuan yang dilaksanakan 
guru Bahasa Indonesia SMP beracuan Kurikulum 2013 di Kecamatan Kalasan. 
1) Tes Tertulis  
 Tes tertulis dapat berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-




penyekoran. Berdasarkan wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen, 
diketahui bahwa semua guru sudah melaksanakan penilaian tes tertulis 
(ditunjukkan pada Lampiran 8). Guru memberikan tugas berupa pilihan ganda, 
menjodohkan, dan juga tes uraian. Tes tertulis adalah salah satu teknik penilaian 
yang dominan dalam pembelajaran Kurikulum 2013. Pembelajaran berbasis teks 
mengharuskan peserta didik untuk aktif dalam menyusun dan menganalisis 
berbagai jenis teks yang diajarkan. Misalnya pada guru A1 dan A4 yang 
mengharuskan siswa untuk dapat menyusun teks cerpen sesuai dengan sistematika 
struktur teks cerpen dan guru A3 memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait teks 
diskusi. Sementara guru A2 memberikan tugas menyusun dan mengurutkan tesk 
eksplanasi sesuai dengan struktur teks eksplanasi yang baik dan benar. 
 Penelitian Maryam (2014: 63) menunjukkan bahwa semua guru SMP se-
Kecamatan Wates telah melaksanakan penilaian tes. Hasil yang sama juga 
ditemukan dalam penelitian yang dilaksanakan pada guru SMP beracuan 
Kurikulum 2013 di Kecamatan Kalasan. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian 
tertulis merupakan penilaian penting yang selalu dilaksanakan oleh guru. 
2) Tes Lisan 
Tes lisan biasanya berupa daftar pertanyaan. Berdasarkan wawancara, 
pengamatan, dan analisis dokumen, diketahui bahwa semua guru sudah 
melaksanakan penilaian tes lisan dalam kompetensi keterampilan menulis. Semua 
guru melaksanakan tes lisan biasanya di awal pembelajaran. Hal ini bertujuan 
untuk menggali pengetahuan awal peserta didik terkait materi yang pernah 




memberikan pertanyaan lisan terkait struktur teks diskusi (ditunjukkan pada 
Lampiran 4c). Sementara, guru A1memberikan pertanyaan-pertanyaan di awal 
pembelajaran terkait teks cerpen dan A2 memancing siswa dengan menanyakan 
sistematika struktur teks eksplanasi. 
Berdasarkan hasil penelitian Safitri (2015: 34), model penilaian  yang 
dilaksanakan di antaranya adalah penilaian wawancara. Guru memberikan 
pertanyaan pada peserta didik terkait pengertian citraan puisi dan contoh puisi. 
Hal ini untuk mengetahui seberpa jauh pemahaman peserta didik terkait materi 
puisi.  
3) Penugasan Kelompok dan Mandiri 
Penugasan kelompok dan mandiri adalah pekerjaan yang dikerjakan secara 
individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas. Berdasarkan 
wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen, diketahui semua guru sudah 
melaksanakan penilaian otentik penugasan kelompok dan mandiri. Pada 
pembelajaran teks cerpen misalnya, guru A1 memberikan tugas kelompok untuk 
menyusun teks cerpen (ditunjukkan pada Lampiran 4a), sedangkan guru A3 
memberikan tugas individu yaitu menganalisis teks diskusi (ditunjukkan pada 
Lampiran 4c). 
a. Penilaian keterampilan 
Guru menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu 
penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi 




Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) 
yang dilengkapi rubrik. 
1) Tes Praktik 
Tes Praktik merupakan penilaian yang menuntut respon berupa 
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuaidengan tuntutan 
kompetensi. Berdasarkan wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen, semua 
guru sudah melaksanakan penilaian tes praktik. Pada pembelajaran teks eksplanasi 
misalnya, guru A2 memberikan tugas kepada siswa untuk mengurutkan teks acak 
sesuai dengan struktur teks eksplanasi, menempelkannya di kertas asturo, 
kemudian meminta siswa untuk mempresentasikannya di depan kelas. Hal ini 
ditunjukkan dalam Lampiran 4c pertemuan ke-3. 
2) Tugas Proyek  
Tugas proyek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan 
dalam waktu tertentu. Tugas proyek idealnya diberikan di akhir bab pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dan analisis dokumen, diketahui bahwa sebagian guru 
melaksanakan penilaian tugas proyek. Namun berbeda dengan hasil pengamatan. 
Tidak ada guru yang melaksanakan penilaian tugas proyek (ditunjukkan pada 
Lampiran 8). Hal ini belum tampak dikarenakan keterbatasan waktu penelitian.  
Merujuk pada penelitian Saputri (2015: 38), berdasarkan wawancara 
sebagian guru di SMP Negeri 2 Ngemplak mengatakan sudah melaksanakan 
penilaian tugas proyek. Akan tetapi, dari hasil penelitian, tidak satu pun guru yang 




pada guru Bahasa Indonesia SMP beracuan Kurikulum 2013 di Kecamatan 
Kalasan. 
3) Portofolio 
Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai 
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat 
reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan/atau 
kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan wawancara, 
diketahui sebagian guru melaksanakan penilaian portofolio di akhir bab. Hal ini 
disampaikan oleh guru A4 dengan memperlihatkan kumpulan tugas siswa yang 
telah didokumentasikan. Dalam RPP, semua guru mencantumkan portofolio 
dalam penilaian keterampilan menulis (ditunjukkan dalam Lampiran 5a-5d). 
Namun, hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak ada guru yang melaksanakan 
penilaian tersebut.  
Nurgiyantoro (2009: 13) menyatakan bahwa dari hasil penelitian para guru 
belum dapat memahami dan menerapkannya penilaian portofolio. Hal tersebut 
dikarenakan para guru belum mendapatkan panduan buku penilaian otentik. 
Sementara dalam penelitian ini, semua guru mengatakan melakukan penilaian 
portofolio. Namun dikarenakan keterbatasan waktu penelitian, tidak ada guru 
yang melaksanakan penilaian portofolio pada waktu pengamatan. 
3. Kendala Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis 
Pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis tidak selalu berjalan 
lancar. Terdapat beberapa kendala yang dialami oleh guru selama kegiatan belajar 




beracuan Kurikulum 2013 di Kecamatan Kalasan beragam. Secara umum kendala 
tersebut dikelompokkan menjadi tiga, yaitu peserta didik, guru, dan keterbatasan 
waktu.  
Kendala pertama yaitu peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan, semua guru mengalami kendala ini. Kendala yang sering dialami 
yaitu peserta didik kurang aktif, lupa mengerjakan tugas, ramai saat pembelajaran 
berlangsung, dan tidak mengumpulkan tugas dengan alasan tertinggal di rumah. 
Selaian itu, terdapat peserta didik yang kurang paham terkait apa saja yang harus 
dinilai saat mengoreksi hasil pekerjaan teman sejawatnya. Hal ini ditunjukkan 
pada Lampiran 2 dan 4. 
Kendala kedua yaitu guru. Berdasarkan wawancara, terdapat tiga guru 
(A1, A2, dan A4) yang mengalami kendala pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis. Kendala tersebut di antaranya, guru A1 kesulitan dalam 
melaksanakan penilaian unjuk kerja, proyek, dan portofolio. Guru A2 kesulitan 
menentukan kriteria penilaian, koreksi hasil tugas siswa, dan dokumentasi. 
Selanjutnya, guru A3 belum pernah mengikuti pelatihan Kurikulum 2013 
(ditunjukkan pada Lampiran 3a, 3b, dan 3d). 
Kendala ketiga yaitu keterbatasan waktu. Keterbatasan waktu menjadi 
kendala yang sering dialami para guru. Terlebih dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia beracuan Kurikulum 2013 di mana seluruh kompetensi difokuskan pada 
teks sehingga membutuhkan waktu pertemuan yang tidak sedikit. Berdasarkan 
wawancara, terdapat dua guru yaitu A2 dan A3 yang mengalami kendala 




hasil pengamatan diketahui bahwa semua guru mengalami kendala keterbatasan 
waktu. Hal ini dikarenakan pekerjaan siswa belum selesai saat pembelajaran 
berlangsung (ditunjukkan pada Lampiran 4). 
Hasil penelitian Pemila (2014: 41-42) memaparkan bahwa guru 
mengalami sejumlah kendala yang disebabkan pada tahun pelajaran 
2013/2014para guru masih berada dalam proses penyesuaian. Kendala-kendala 
yang muncul di antaranya adalah kendala dalam penentuan tugas otentik, kendala 
dalam menerapkan teknik penilaian yang lebih kompleks, serta kendala dalam 
penilaian proses yang menuntut guru melakukan penilaian (penyekoran) langsung 
dalam kegiatan belajar siswa. Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan pada guru Bahasa Indonesia SMP beracuan Kurikulum 2013 di 
Kecamatan Kalasan yang mengalami tiga kendala, yaitu peserta didik, guru, dan 
keterbatasan waktu. 
 
4. Upaya Guru dalam Mengatasi Kendala Penilaian Otentik 
Guru sering mengalami berbagai macam kendala dalam pelaksanaan 
penilaian otentik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun demikian, para 
guru melakukan upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Berdasakan 
hasil wawancaradan pengamatan dengan guru, semua guru menyatakan telah 
melakukan upaya untuk mengatasi kendala penilaian otentik keterampilan 
menulis. Terdapat tiga kendala yang dialami oleh guru saat pembelajaran menulis,  
yaitu peserta didik, guru, dan keterbatasan waktu. Umumnya, para guru mengatasi 




Pertama, para guru melakukan upaya untuk mengatasi kendala peserta 
didik yang tidak aktif, tidak menyelesaikan tugas dengan baik, dan kurang tertib 
saat pembelajaran berlangsung. Guru berusaha mengatasi kendala tersebut dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk memancing keaktifan peserta didik, 
mengurangi nilai siswa dan memberikan tugas tambahan untuk peserta didik yang 
tidak menyelesaikan tugas, serta mengondisikan peserta didik yang kurang tertip 
saat pembelajaran berlansung (ditunjukkan pada Lampiran 4a dan 4b). 
Kedua, yaitu para guru melakukan upaya untuk mengatasi kendala yang 
dihadapinya. Berdasarkan wawancara, terdapat tiga guru yang mengalami kendala 
tersebut (A1, A2, dan A4). Misalnya, guru A1 mengalami kendala karena 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan penilaian unjuk kerja, proyek, dan 
portofolio. Namun demikian, guru tersebut tetap melakukan upaya untuk 
mengatasi kendala yang dihadapinya, yaitu dengan cara tetap membuat rekap 
penilaian per semester. Selanjutnya, guru A2 belum pernah mengikuti pelatihan 
Kurikulum 2013. Guru tersebut mengatasinya dengan cara membaca dan 
mempelajari buku panduan penilaian Kurikum 2013. Sama halnya dengan guru 
A4, untuk mengatasi kendala koreksi hasil tugas siswa yang banyak, guru tersebut 
melakukan upaya melakukan koreksi bersama.  
Ketiga, para guru melakukan upaya untuk mengatasi kendala keterbatasan 
waktu. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semua guru mengalami kendala 
keterbatasan waktu. Kendala ini juga terkait dengan peserta didik. Hal ini 
dikarenakan terkadang peserta didik kurang tertib dan kurang aktif saat 




guru untuk mengatasi kendala tersebut yaitu meminta siswa untuk menyelesaikan 
tugas pada pertemuan berikutnya. 
Sementara itu, Pemila (2014: 53) menyatakan bahwa para guru 
telahmelaksanakan upaya untuk mengatasi kendala penilaian otentik. Dalam 
mengatasi kendala penentuan tugas otentik, para guru berdiskusi dengan rekan 
sejawat untuk menentukan tugas otentik yang sesuai dan bervariasi. Selanjutnya, 
untuk mengatasi kendala dalam menerapkan teknik penilaian yang kompleks, 
guru berupaya untuk tetap memberikan tugas-tugas yang menuntut kinerja siswa, 
Selain itu, guru berusaha memaksimalkan pelaksanaan penilaian yang lebih 
sederhana. Sama halnya dengan penelitian ini, semua guru telah melakukan upaya 
untuk mengatasi kendala-kendala yang dialaminya. Hal tersebut menunjukkan 






Pada bab ini dipaparkan mengenai simpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan. Selain itu, diuraikan juga keterbatasan penelitian dan saran 
dari peneliti. Saran yang diberikan, diharapkan dapat berguna bagi semua pihak 
yang terkait. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
1. Secara umum guru-guru telah melaksanakan penilaian otentik keterampilan 
menulis sesuai dengan ketentuan penilaian dalam Kurikulum 2013, walaupun 
belum dapat dikatakan optimal dikarenakan masih ditemukan beberapa kendala 
dalam penerapannya. 
2. Teknik penilaian otentik keterampilan menulis yang diterapkan cukup beragam, 
yaitu penilaian sikap (pengamatan, penilaian diri, penilaian antar peserta didik, 
dan jurnal), penilaian pengetahuan (tes tulis, tes lisan, dan penugasan kelompok 
dan mandiri), serta penilaian keterampilan (tes praktik, tugas proyek, dan 
portofolio). Akan tetapi, penerapan teknik penilaian tersebut belum dilakukan 
secara maksimal. Terdapat beberapa teknik penilaian yang tidak dilaksanakan 
oleh para guru yaitu penilaian proyek dan penilaian portofolio. 
3. Pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis belum dapat dikatakan 




dan keterbatasan waktu. Kendala-kendala yang muncul di antaranya adalah 
peserta didik yang kurang aktif dan kurang tertib, guru belum pernah mengikuti 
pelatihan/diklat Kurikulum 2013 dan mengalami kesulitan melaksanakan 
penilaian yang rumit, dan kurangnya waktu pembelajaran. 
4. Para guru melakukan sejumlah upaya untuk mengatasi kendala penilaian 
otentik keterampilan menulis. Dalam mengatasi kendala peserta didik, guru 
mengkondisikan peserta didik yang kurang tertib saat pembelajaran 
berlangsung, mengurangi nilai peserta didik, dan menambah tugas. Sementara 
itu, untuk mengatasi kendala guru, guru berupaya melalukan koreksi bersama, 
membuat rekap nilai, dan membaca buku panduan penilaian Kurikulum 2013. 
Selanjutnya, untuk mengatasi kendala keterbatasan waktu, guru meminta siswa 
untuk melanjutkannya pada pertemuan berikutnya. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Tiga hal yang menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Keterbatasan referensi penelitian yang relevan 
Referensi penelitian relevan terkait pelaksanaan penilaian otentik 
keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat terbatas. Hal 







2. Keterbatasan waktu penelitian 
Waktu penelitian yang terbatas menjadi kendala dalam pemerolehan 
informasi dan pengumpulan data. Pengamatan penelitian hanya dapat dilakukan 
sebanyak 3- 4 kali untuk tiap subjek. 
3. Keterbatasan pemerolehan data yang kredibel 
Keterbatasan dalam hal kredibilitas data dalam penelitian ini menjadi salah 
satu hal yang tidak dapat dihindari. Data yang dikumpulkan melalui wawancara 
dan pengamatan pembelajaran tidak sepenuhnya menggambarkan kenyataan yang 
sebenarnya di lapangan terkait pelaksanaan penilaian. 
 
C. Saran 
Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Hasil penelitian yang meliputi pelaksanaan penilaian otentik keterampilan 
menulis, teknik penilaian otentik, kendala yang dialami dalam pelaksanaan 
penilaian otentik keterampilan menulis, dan upaya mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan penilaian otentik keterampilan menulis hendaknya dapat dijadikan 
refleksi untuk peningkatan dan perbaikan kualitas pelaksanaan penilaian otentik 







2. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian deskriptif tentang pelaksanaan penilaian otentik keterampilan 
menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia ini dapat ditindaklanjuti untuk 
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Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : ……………………………………………………
Pendidikan terakhir : ……………………………………………………
Guru kelas : ……………………………………………………
Waktu wawancara : ……………………………………………………
1. Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan penilaian otentik keterampilan menulis
sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013?
2. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik keterampilan menulis?
3. Apa yang dijadikan acuan Bapak/Ibu dalam menyusun penilaian?
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan bentuk penilaian pada pembelajaran
keterampilan menulis?
5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu teknik penilaian otentik yang sama
untuk semua jenis teks keterampilan menulis yang diajarkan?
6. Teknik penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran keterampilan menulis? Bagaimanakah kesesuaian teknik
penilaian yang digunakan dengan jenis-jenis teks yang diajarkan?
7. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan semua teknik penilaian yang ditentukan
Kurikulum 2013 untuk penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan ?
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyusun rubrik penilaian keterampilan menulis?
9. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian
keterampilan menulis?
10. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami?
11. Adakah usaha Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala pelaksanaan penilaian
keterampilan menulis?











Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP di
Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : ……………………………………………………
Pendidikan terakhir : ……………………………………………………
Waktu pengamatan : ……………………………………………………
Tempat pengamatan : ……………………………………………………
Kurikulum : ……………………………………………………






























a. Guru mengalami kendala
dalam persiapan pelaksa- naan
penilaian otentik keterampilan menulis
b. Guru mengalami kendala
dalam pelaksanaan penilaian otentik
keterampilan menulis
c. Guru mengalami kendala
dalam analisis hasil pelaksanaan
penilaian pembelajaran keterampilan
menulis




Guru melakukan upaya dalam





1) Subtansi RPP secara umum
ANALISIS DOKUMEN
Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : ……………………………………………………
Pendidikan terakhir : ……………………………………………………
Guru kelas : ……………………………………………………
Kurikulum : ……………………………………………………


















2) Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis kelas VII
No. Pernyataan Keterangan Catatan
Ya Tidak
1. Guru melaksanakan penilaian otentik
dalam pembelajaran
2. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks hasil oservasi
3. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks tanggapan deskriptif
4. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks eksposisi
5. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks eksplanasi
6. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks cerita pendek
7. Teknik penilaian yang digunakan:
a. Pengamatan
b. Penilaian diri










3) Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis kelas VIII
No. Pernyataan Keterangan Catatan
Ya Tidak
1. Guru melaksanakan penilaian
otentik dalam pembelajaran
2. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks cerita
moral/fabel
3. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks ulasan
4. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks diskusi
5. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks cerita
prosedur
6. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks biografi
7. Teknik penilaian yang digunakan:
a. Pengamatan
b. Penilaian diri











No. Aspek Ketersediaan Keterangan
Ya Tidak
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Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Vero Sri Haryati, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII D
Waktu wawancara : 15 Maret 2016
1. Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan penilaian otentik keterampilan
menulis sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013? Sudah.
2. Apakahbapak/ibupernahmengikutipelatihanataudiklatimplemetasiKurikulu
m 2013? Ya. Sayasudahmengikutipelatihantersebutsebanyak 2 kali, yaitu di
SMPN 2 ngemplakdan di SMPN 4 Ngemplak.
2. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik keterampilan menulis?
Saya mulai pembelajaran di sekolah SMPN 3 kalasan tanggal 20 Februari
2016 dan penilaian otentik dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung.
3. Apa yang dijadikan acuan Bapak/Ibu dalam menyusun penilaian? Indikator
yang sesuai dengan KD yang ingin dicapai.
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan bentuk penilaian pada pembelajaran
keterampilan menulis? Menentukan aspek yang dinilai dan menentukan skor
sesuai dengan tingkat penguasaan kompetensi.
5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu teknik penilaian otentik yang sama
untuk semua jenis teks keterampilan menulis yang diajarkan? Tidak,
tergantung dengan tujuan yang ingin dicapai.
6. Teknik penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran keterampilan menulis? Bagaimanakah kesesuaian teknik
penilaian yang digunakan dengan jenis-jenis teks yang diajarkan? Tes tulis
untuk mengukur kemampuan kognitif, Tes praktik untuk kegiatan praktik
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seperti presentasi, dan portofolio untuk menilai proses pembelajaran
sampai refleksi.
7. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan semua teknik penilaian yang ditentukan
Kurikulum 2013 untuk penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan ? Ya.
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyusun rubrik penilaian keterampilan
menulis? Menentukan KD yang akan dinilai, menentukan aspek yang akan
dinilai, dan mendeskripsikan kriteria penskoran secara jelas.
9. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian
otentik keterampilan menulis? Ya.
10. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami?Terutama dalam penilaian
keterampilan menulis dengan teknik unjuk kerja, proyek, dan portofolio
dirasa sangat rumit/repot baik untuk guru maupun untuk siswa, seringkali
siswa lupa mengerakan tugas.
11. Adakah usaha Bapak/Ibu mengalami dalam mengatasi kendala pelaksanaan
penilaian keterampilan menulis? Ada.
12. Apa sajakah usaha Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala pelaksanaan
penilaian keterampilan menulis?Tetap melaksanakan penilaian sesuai
dengan ketentuan Kurikulum 2013. Paling tidak dalam satu semester saya
harus bisa memberi nilai untuk masing-masing kompetensi yaitu unjuk





Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Vero Sri Haryati, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII B
Waktu wawancara : 4 Maret 2016
1. Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan penilaian otentik keterampilan
menulis sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013? Sudah.
2. Apakahbapak/ibupernahmengikutipelatihanataudiklatimplementasiKurikul
um 2013? Belum. SayabelumpernahmengikutidiklatImplementasiKurikulum
2013.
2. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik keterampilan menulis?
Sikap awal dari mulai berdoa, penilaian pengetahuan di tengah
pembelajaran, dan penilaian keterampilan di akhir pembelajaran.
3. Apa yang dijadikan acuan Bapak/Ibu dalam menyusun penilaian? Buku
penilaian Kurikulum 2013.
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan bentuk penilaian pada pembelajaran
keterampilan menulis? Disesuaikan dengan teksnya.
5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu teknik penilaian otentik yang sama
untuk semua jenis teks keterampilan menulis yang diajarkan? Tidak.
masing-masing teks berbeda.
6. Teknik penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran keterampilan menulis? Bagaimanakah kesesuaian teknik
penilaian yang digunakan dengan jenis-jenis teks yang diajarkan? Saya
menggunakan semua teknik yang tercantum dalam acuan penilaian
Kurikulum 2103. Sudah sesuai.
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7. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan semua teknik penilaian yang ditentukan
Kurikulum 2013 untuk penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan?
Iya.Sesuai dengan acuan penilaian Kurikulum 2013.
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyusun rubrik penilaian keterampilan
menulis? Disesuaikan dengan jenis teks.
9. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian
keterampilan menulis? Iya.
10. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami? Belum tahu metode penilaian
karena saya belum mengikuti diklat/pelatihan, siswa ada yang kurang aktif,
ada siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan alasan lupa/salah jadwal,
dan saat kerja kelompok tidak tahu keaktifan masing-masing. Saya juga
kurang waktu.
11. Adakah usaha Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala pelaksanaan penilaian
keterampilan menulis? Ada.
12. Apa sajakah usaha Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala pelaksanaan
penilaian keterampilan menulis? Saya membaca buku guru dan memberi






Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Mursinah, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VIII B
Waktu wawancara : 1 Maret 2016
1. Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan penilaian otentik keterampilan
menulis sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013? Iya, sudah.
2. Apakahbapak/ibupernahmengikutipelatihanataudiklatimplementasiKurikulu
m 2013? Ya. Sayasudahpernahmengikutipelatihan 1 kali di SMPN 2
Ngemplak.
2. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik keterampilan menulis?
Penilaian dilaksanakan dari awal pembelajaran sampai akhir
pembelajaran.
3. Apa yang dijadikan acuan Bapak/Ibu dalam menyusun penilaian?
Permendikbud No 104 Tahun 2014 dan Permendikbud No 53 Tahun 2015.
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan bentuk penilaian pada pembelajaran
keterampilan menulis? Melihat kompetensi dasar (KD).
5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu teknik penilaian otentik yang sama
untuk semua jenis teks keterampilan menulis yang diajarkan? Tidak. Saya
menggunakan beberapa bentuk penilaian.
6. Teknik penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran keterampilan menulis? bagaimanakah kesesuaian teknik
penilaian yang digunakan dengan jenis-jenis teks yang diajarkan? Untuk
keterampilan menulis saya menggunakan teknik penilaian tertulis, lisan,
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dan praktik. Teknik yang saya gunakan sudah sesuai dengan KD dan jenis
teks.
7. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan semua teknik penilaian yang ditentukan
Kurikulum 2013 untuk penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan?
Sebagian besar iya. Saya kekurangan waktu jika semua dilaksankan di
kelas. Teknik yang saya laksanakan seperti presentasi, tes tertulis, lisan,
sikap, tugas kelompok, dan individu.
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyusun rubrik penilaian keterampilan
menulis? Melihat indikator dan disesuaikan dengan jenis teks yang akan
diajarkan.
9. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian
keterampilan menulis? Ya.
10. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami? Penilaian Kurikulum 2013
sangat kompleks sehingga saya kekurangan waktu dan kadang ada siswa
yang tidak mengumpulkan tugas dengan berbagai alasan.
11. Adakah usaha Bapak/Ibu mengalami dalam mengatasi kendala pelaksanaan
penilaian keterampilan menulis? Ada.
12. Apa sajakah usaha Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala pelaksanaan
penilaian keterampilan menulis? Mengurangi nilai siswa, tugas dibuat PR,






Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Emi Herwati, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII
Waktu wawancara : 26 Februari 2016
1. Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan penilaian otentik keterampilan
menulis sesuai dengan ketentuan Kurikulum 2013? Ya sudah. Saya sudah
melaksanakan penilaian otentik tersebut.
2. Apakahbapak/ibupernahmengikutipelatihanataudiklatimplementasiKurikul
um 2013? Ya. Sayasudahmengikutipelatihansebanyak 2 kali.
2. Kapan Bapak/Ibu melaksanakan penilaian otentik keterampilan menulis?
Saat penyusunan teks bersama dan penyusunan teks mandiri. Penilaian
sikap dimulai sejak awal pembelajaran, pengetahuan dimulai saat
pembelajaran, dan keterampilan dilaksanakan di akhir.
3. Apa yang dijadikan acuan Bapak/Ibu dalam menyusun penilaian?
Permendikbud No 104 Tahun 2014 dan Permendikbud No 53 Tahun 2015.
4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan bentuk penilaian pada pembelajaran
keterampilan menulis? Melihat karakteristik Kompetensi Dasar (KD)
kemudian memilih bentuk penilaian yang tepat.
5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan satu teknik penilaian otentik yang sama
untuk semua jenis teks keterampilan menulis yang diajarkan? Banyak. Tidak
hanya satu saja.
6. Teknik penilaian otentik apa sajakah yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam
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pembelajaran keterampilan menulis? Bagaimanakah kesesuaian teknik
penilaian yang digunakan dengan jenis-jenis teks yang diajarkan? Teknik
penugasan untuk tugas kelompok dan mandiri, sedangkan untuk
keterampilan menulis menggunakan teknik penugasan praktik. Teknik itu
sudah sesuai dengan jenis teks yang diajarkan.
7. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan semua teknik penilaian yang ditentukan
Kurikulum 2013 untuk penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan ?
Sebagian seperti tes tertulis, lisan, sikap, tugas kelompok/mandiri, dan
presentasi. Karena jika semua dilakukan waktunya tidak cukup.
8. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyusun rubrik penilaian keterampilan
menulis?
Melihat indikator, disesuaikan dengan jenis teks, dan menentukan
kebahasaan, isi, dan ejaan. Menentukan bagian-bagian yang akan dinilai
kemudian setiap bagian tersebut diberi skor.
9. Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian
keterampilan menulis? Ya.
10. Apa sajakah kendala yang Bapak/Ibu alami? Kesulitannya itu saat
menentukan kriteria penilaian, koreksi hasil tugas siswa, dan dokumentasi.
Siswa kadang juga lupa mengerjakan/membawa tugas.
11. Adakah usaha Bapak/Ibu mengalami dalam mengatasi kendala pelaksanaan
penilaian keterampilan menulis? Ada.
12. Apa sajakah usaha Bapak/Ibu dalam mengatasi kendala pelaksanaan
penilaian keterampilan menulis?Melakukan koreksi bersama dan





CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII D
Hari/Tanggal : Rabu, 16 Maret 2016
waktu : 3 x 40 menit
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi belajar: KD 3.1 Memahami teks cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru mengondisikan kelas dan melakukan presensi kehadiran.
2. Guru memancing siswa dengan bertanya siapa yang suka membaca cerpen?
3. Guru memberi arahan dan membacakan tujuan belajar yang harus dicapai.
4. Guru membacakan contoh cerpen.
5. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok.
6. Siswa berdiskusi terkait struktur teks cerpen.
7. Guru menilai sikap siswa dengan berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain.
8. Guru membagikan lembar penilaian kelompok yang berisi tabel skor, deskripsi penilaian teks,
dan penilaian kelompok.
9. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengisi lembar penilaian kelompok.
10. Guru menarik lembar penilaian kelompok yang sudah diisi.
11. Guru berkeliling dan mengamati hasil pekerjaan siswa.
12. Guru menyuruh siswa untuk maju mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya dan
kelompok lain menilai.
13. Guru memberikan tanggapan kepada kelompok yang maju presentasi.
14. Guru memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan lisan terkait pembahasan teks cerpen.
15. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.
Kendala: Pada awal pembelajaran, banyak siswa yang masih gaduh sehingga guru harus
mengondisikan kelas. Pada proses pembelajaran juga masih banyak siswa yang pasif sehingga





CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII D
Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Maret 2016
Waktu : 3 x 40 menit
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 3.1 Memahami teks cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya.
2. Siswa melakukan tadarus.
3. Guru menyuruh siswa melakukan kegiatan membaca dan menyuruh siswa mengisi jurnal
kegiaan membaca.
4. Guru melakukan presentasi kehadiran.
5. Guru melanjutkan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya terkait struktur dan ciri
kebahasaan teks cerpen.
6. Guru menyuruh siswa untuk maju melanjutkan presentasi.
7. Guru menyuruh kelompok yang tidak maju untuk mencermati/mengomentari serta memberikan
tanggapan atau komentar.
8. Guru memberikan penilaian kepada kelompok yag sedang maju terkait sikap, intonasi, jeda,
dan lafal.
9. Setelah semua kelompok maju presentasi, guru melakukan evaluasi terhadap seluruh kelompok
dan individu. Guru memberikan masukan untuk siswa yang kurang dan memberikan apresiasi
kepada siswa yang sudah baik saat melakukan presentasi.
10. Guru melanjutkan pembelajaran dengan membacakan cerpen berjudul “Kupu-kupu ibu”.
11. Guru menyuruh siswa mencermati isi cerpen .
12. Guru menyuruh 2 siswa yang sudah baik untuk melanjutkan membaca cerpen.
13. Guru menjelaskan ciri bahasa teks cerpen dan membagi siswa menjadi 8 kelompok.
14. Guru menyuruh siswa mengerjakan tugas teks cerpen terkait makna kata dan unsur intrinsik.
15.Guru menyuruh siswa melanjutkan pekerjaannya di rumah dan dibahas pada pertemuan
berikutnya.
16.Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.






CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII D
Hari/Tanggal : Rabu, 23 Maret 2016
Waktu : 3 x 40 menit
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.2 Menyusun teks cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru melakukan presentasi kehadiran.
2. Guru melanjutkan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya terkait ciri kebahasaan dan unsur
instrinsik teks cerpen.
3. Guru menyuruh siswa untuk sekilas melihat dan mengecek tugas siswa secara kelompok.
4. Guru dan siswa bersama-sama membahas unsur intrinsik cerpen.
5. Guru memberikan pertanyaan lisan kepada siswa terkait tugas yang diberikan.
6. Guru memberikan arahkan kepada siswa terkait penilaian tugas cerpen.
7. Guru melanjutkan pembelajaran dengan menayangkan sebuah video.
8. Guru menyuruh siswa mencermati video.
9. Guru membahas unsur intrinsik yang ada dalam video dan juga membahas isi.
10. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dengan cara menghitung.
11. Guru menyuruh siswa untuk menentukan ketua dan sekretaris kelompok.
12. Guru memberi tugas yaitu membuat cerpen sesuai dengan video yang sudah ditanyangkan.
13. Guru menyuruh siswa melanjutkan tugas kelompok pada pertemuan berikutnya dan
mempresentasikan di depan kelas.






CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII B
Hari/Tanggal : Sabtu, 19 Maret 2016
waktu : 2 x 40 Menit
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.1 Menangkap makna teks eksplanasi baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru mengondisikan kelas dan melakukan presensi kehadiran.
2. Guru mengingatkan kembali pembelajaran sebelumnya yaitu menyusun teks eksposisi sesuai
dengan struktur teks.
3. Guru menjelaskan kembali secara sepintas terkait ciri-ciri teks.
4. Guru memancing siswa dengan pertanyaan-pertanyaan lisan.
5. Guru menyuruh siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya menyusun teks eksposisi.
6. Guru mencatat nama-nama siswa yang tidak mengerjakan/mengumpulkan tugas.
7. Guru membagi hasil pekerjaan siswa secara acak untuk dikoreksi bersama-sama.
8. Guru menyuruh siswa untuk mengoreksi hasil pekerjaan temannya terkait struktur teks, ejaan,
dan bahasa. Hasil koreksi yang salah diberi tanda garis bawah.
9. Setelah selesai mengoreksi, guru melanjutkan materi pembelajaran berikutnya yaitu teks
eksplanasi.
10. Guru menyuruh siswa mengerjakan soal terkait teks eksplanasi.
11. Guru berkeliling dan mengamati pekerjaan siswa.
12. Guru memberikan informasi bahwa akan melakukan penilaian diri pada pertemuan berikutnya.
13. Guru menyuruh siswa menyelesaikan pekerjaannya di rumah dan hari senin akan dikoreksi.
Kendala: Saat mengoreksi masih banyak siswa yang belum paham sehingga kelas menjadi





CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII B
Hari/Tanggal : Sabtu, 26 Maret 2016
Waktu : 2 x 40 menit
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.2 Menyusun teks eksplanasi sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan presensi.
2. Guru menuliskan KD dan menjelaskan indikator pembelajaran.
3. Guru menjelaskan secara singkat terkait struktur teks eksplanasi.
4. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yaitu depan belakang.
5. Guru membagikan sebuah teks kepada masing-masing kelompok dan menyuruh siswa
menandai teks tersebut sesuai dengan sistematika struktur teks eksplanasi.
6. Guru berkeliling kelas dan menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari siswa.
7. Guru memberikan waktu 15 menit untuk siswa mengerjakan pekerjaan kelompoknya.
8. Guru memminta perwakilan masing-masing kelompok untuk maju dan menuliskan hasil
pekerjaan mengurutkan teks eksplanasi.
9. Guru bersama-sama dengan siswa membahasa dan mengoreksi hasil pekerjaan kelompok.
10. Setelah selesai membahas struktur teks eksplanasi, guru menyuruh siswa untuk mengerjakan
soal di buku paket siswa secara mandiri.





CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII B
Hari/Tanggal : Jumat, 1 April 2016
Waktu : 2 x 40 menit
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.2 Menyusun teks eksplanasi sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan presensi.
2. Guru memberikan penjelasan singkat terkait materi sebelumnya yaitu menyusun teks eksplanasi
sesuai dengan sistematika struktur teks eksplanasi.
3. Guru memberikan tugas kelompok menyusun teks eksplanasi dan menyuruh siswa untuk duduk
sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi.
4. Siswa bersama anggota kelompoknya menyelesaikan tugas menyusun teks eksplanasi yang
belum urut dan menempelnya dalam kertas asturo serta dihias sesuai dengan keinginan.
5. Guru berkeliling dan memberikan arahan dan menilai kerja kelompok siswa.
6. Guru menilai kedisiplinan kelompok.
7. Guru memberikan waktu kurang lebih 30 menit kepada siswa untuk menyelesaikan pekerjaanya
untuk kemudian dipresentasikan di depan.
8. Dikarenakan waktu terbatas, maka guru memberikan instruksi kepada siswa agar
mempresentasikan pekerjaannya pada pertemuan yang akan datang.
9. Guru memberikan tugas individu kepada siswa yaitu menyusun teks eksplanasi sesuia dengan
kejadian alam yang terjadi di lingkungan sekitar.
Kendala: Saat pembelajaran masih banyak siswa yang ramai sehingga guru harus mengondisikan kelas




Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Muryani, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Waktu pengamatan : 1 April 2016, pukul 09.30 – 11.15
Tempat pengamatan : Ruang kelas VII B





CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VIII A
Hari/Tanggal : Rabu, 2 Maret 2016 pukul 11.30 – 12.40
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.1. Menangkap makna teks diskusi baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru memberi salam dan mempresensi.
2. Guru meminta siswa melanjutkan tugas mandiri menjawab pertanyaan terkait teks diskusi.
3. Guru membagikan lembar soal kepada siswa dan memberikan tugas mengurutkan sistematika
struktur teks diskusi. Guru memberi waktu 30 menit.
4. Guru berkeliling dan meberikan arahan kepada siswa.
5. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan pekerjaanya di depan kelas.
6. Siswa lain mendengarkan dan menilai pekerjaan temannya.
7. Guru bersama siswa membahas struktur teks diskusi yaitu issu, pendukung, argumen, dan
kesimpulan.
8. Guru memberikan informasi kepada siswa jika akan diadakan pembahsan/ulangan di akhir bab.
9. Guru memberikan tema baru terkait struktur teks dan langkah menyusun teks diskusi.
10. Guru menyuruh siswa untuk mengamati teks diskusi secara berkelompok.
11. Guru menyuruh siswa mendiskusikan kesesuaian antara kalimat degan struktur/sistematika teks
diskusi.
Kendala: Saat mengoreksi dan menilai hasil presentasi kelompok, banyak siswa yang ramai







CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VIII A
Hari/Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.1. Menangkap makna teks diskusi baik secara lisan maupun tulisan.
4.2. Menyusun teks cerita diskusi sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru mengondisikan kelas, melakukan presensi kehadiran, dan memberi salam.
2. Guru menyampaikan pembelajaran terkait teks diskusi tentang pro dan kontra.
3. Guru menyuruh siswa melanjutkan diskusi kelompok menganalisis teks diskusi dengan
mencermati kebahasaan dan pro-kontra.
4. Guru menyampaikan bahwa masing-masing anak harus punya rekap hasil teks diskusi.
5. Guru menyampaikan akan diadakan penilaian pekerjaan siswa secara kelompok dan mandiri.
6. Guru berkeliling dan mengamati hasil kerja kelompok siswa (mengoreksi dan memberikan
arahan).
7. Guru menyuruh perwakilan masing-masing kelompok untuk maju mempresentasikan pokok-
pokok teks diskusi yang sudah dikerjakan (dua siswa membacakan dan dua siswa menulis di
papan tulis).
8. Guru menyuruh kelompok lain menilai dan mengoreksi hasil pekerjaan temannya terkait pro
dan kontra pekerjaan temannya.
9. Guru beserta siswa mengoreksi dan menilai secara bersama-sama hasil teks diskusi terkait
kebahasaan serta pro dan kontra.
10. Guru meminta siswa untuk melanjutkan perkerjaan menganalisis teks diskusi dan pada
pertemuan berikutnya akan dibahas.
11. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.




Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Mursilah, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Waktu pengamatan : 3 Maret 2016, pukul 11.30 – 12.45
Tempat pengamatan : Ruang kelas VIII A




CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VIII A
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.2. Menyusun teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
4.3Menelaah dan merevisi teks cerita pendek sesuai dengan struktur dan kaidah
teks baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru mengondisikan kelas, melakukan presensi kehadiran, dan memberi salam.
2. Guru menanyakan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya yaitu PR menjawab teks cerpen.
3. Guru bersama siswa mengireksi dan menilai PR dengan menyuruh siswa secara acak untuk
menjawabya.
4. Guru menanya siapa yang jawabannya benar semua, salah satu, dan nilai yang kurang dari 6.
5. Guru menyimpulkan bahwa semua siswa sudah mencapai KKM.
6. Guru memberikan tugas kelompok kepada siswa dan membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan anggota 3-4 orang.
7. Guru menjelaskan langkah menyusun teks cerpen.
8. Guru menjelaskan penilaian dalam keterampilan menulis cerpen bhawa yang akan dinilai antara
lain struktur teks cerpen, sistematika teks cerpen, dan kebahasaan (ejaan dan pilihan tand baca).
9. Guru memutarkan video sebanyak 2x dan siswa dengan seksama memperhatikan video
tersebut.
10. Guru berkeliling dan menanya ide pokok yang terdapat dalam video tersebut dan memancing
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan.
11. Siswa secara berkelompok hanya menyusun kerangka karena kendala waktu.
12. Guru melakukan penilaian observasi sikap kepada siswa dengan nilai B.




Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Mursilah, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Waktu pengamatan : 5 Maret 2016, pukul 11.30 – 12.45
Tempat pengamatan : Ruang kelas VIII A




CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VIII A
Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Maret 2016
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.1. Menangkap makna teks diskusi baik secara lisan maupun tulisan.
4.2. Menyusun teks cerita diskusi sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru mengondisikan kelas, melakukan presensi kehadiran, dan memberi salam.
2. Guru memberikan informasi sekilas terkait pembelajaran sebelumnya yaitu tugas mandiri
menganalisis teks diskusi yang telah dikumpulkan.
3. Guru membagikan pekerjaan siswa secara acak dan menyuruh siswa mengoreksi hasil
pekerjaan temannya.
4. Guru dan siswa mengoreksi dan bertanya jawab terkait hasil tugas mandiri siswa.
5. Guru merekap nilai hasil kerja mandiri siswa satu per satu.
6. Guru menginformasikan kepada siswa yang nilainya belum mencapai batas KKM untuk
melakukan remidi pada pertemuan berikutnya.
7. Guru melanjutkan pembelajaran dengan teks baru yaitu teks ulasan.
8. Guru menyuruh siswa membandingkan teks diskusi dengan teks ulasan.
9. Guru menyuruh siswa membaca teks diskusi dan teks ulasan di buku paket dan kemudian
membandingkan kedua teks tersebut dari struktur teks, kebahasaan, isi, dan bahasa.
10. Guru menyuruh siswa untuk bekerja secara berkelompok.
11. Guru memberikan waktu 30 menit untuk berdiskusi.
12. Guru menginformasikan kepada para siswa bahwa sikap siswa akan dinilai selama berdiskusi.
Kendala: Pada awal pemebelajaran, siswa masih banyak yang ramai sehingga guru harus
mengondisikan kelas terlebih dahulu. Guru juga kekurangan waktu sehingga pembahasan antar






CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII C
Hari/Tanggal : Senin, 29 Februari 2016
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.2. Menyusun teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
4.3. Menelaah dan merevisi teks cerita pendek sesuai dengan struktur dan kaidah
teks baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru melakukan presensi dan menanyakan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya.
2. Guru menyuruh siswa untuk menukarkan hasil pekerjaannya dengan siswa lain. Beberapa siswa
maju dan membacakan tugas teks cerpen. siswa yang lain memberikan penilaian, menyanggah,
dan memberikan komentar.
3. Guru menyuruh siswa mengoreksi teks cerpen secara keseluruhan sesuai dengan struktur
cerpen.
4. Guru berkeliling dan memberikan penilaian sikap kepada seluruh peserta didik dengan nilai B.
5. Setelah penilaian antar peserta selesai, guru memulai pembelajaran dengan tema baru. Guru
memancing siswa terkaiat pembelajaran cerpen dengan tema “sejarah”.
6. Salah satu siswa disuruh maju untuk membacakan contoh cerpen dan bersama-sama
mengidentifiksi struktur seta makna teks cerpen.
7. Guru menyuruh siswa menjawab soal teks cerpen “Prambanan” secara individu dalam20 menit.
8. Guru memberikan penilaian individu dengan skor 10 apabila semua jawaban benar.
9. Guru berkeliling memeriksa pekerjaan teman dan menyuruh siswa untuk memberikan penilaian
sikap antar teman yaitu dengan menilai siapa yang hari itu sikapnya paling baik.. Guru juga
memberikan penilaian tanggung jawab untuk regu piket kelas.
10. Di akhir pembelajaran, guru menyuruh siswa untuk melakukan penilaian diri dan melakukan
penilaian jurnal berupa catatan jurnal siapa saja yang sering izin ke kamar mandi/keluar ketika
pembelajaran berlangsung.
11. Guru memberikan tugas rumah bagi siswa yang pekerjaan yang belum selesai.
12. Guru mengingatkan siswa bahwa pertemuan selanjutnya siswa akan diberi tugas membuat teks
cerpen secara berkelompok.





CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII C
Hari/Tanggal : Rabu, 2 Maret 2016
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.2. Menyusun teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
4.3. Menelaah dan merevisi teks cerita pendek sesuai dengan struktur dan kaidah
teks baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru mengondisikan kelas, melakukan presensi kehadiran, dan memberi salam.
2. Guru menanyakan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya yaitu PR menjawab teks cerpen.
3. Guru bersama siswa mengoreksi dan menilai PR dengan menyuruh siswa secara acak untuk
menjawabya.
4. Guru menanya siapa yang jawabannya benar semua, salah satu, dan nilai yang kurang dari 6.
5. Guru menyimpulkan bahwa semua siswa sudah mencapai KKM.
6. Guru memberikan tugas kelompok kepada siswa dan membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan anggota 3-4 orang.
7. Guru menjelaskan langkah menyusun teks cerpen.
8. Guru menjelaskan penilaian dalam keterampilan menulis cerpen bahwa yang akan dinilai antara
lain struktur teks cerpen, sistematika teks cerpen, dan kebahasaan (ejaan dan pilihan tand baca).
9. Guru memutarkan video sebanyak 2x dan siswa dengan seksama memperhatikan video
tersebut.
10. Guru berkeliling dan menanya ide pokok yang terdapat dalam video tersebut dan memancing
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan.
11. Siswa secara berkelompok hanya menyusun kerangka karena kendala waktu.
12. Guru melakukan penilaian observasi sikap kepada siswa dengan nilai B.






CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII C
Hari/Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.2. Menyusun teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
4.3. Menelaah dan merevisi teks cerita pendek sesuai dengan struktur dan kaidah
teks baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru mengondisikan kelas, melakukan presensi kehadiran, dan memberi salam.
2. Guru menanyakan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya yaitu membuat kerangka teks
cerpen.
3. Guru menyuruh siswa melanjutkan pekerjaannya menyusun teks cerpen sesuai dengan struktur
teks cerpen.
4. Siswa secara berkelompok (sesuai dengan kelompok kemarin) melanjutkan menyusun teks
cerpen berdasarkan kerangka/ide pokok yang sudah dibuat.
5. Guru berkeliling dan mengingatkan siswa agar teks yang disusun berdasarkan sistematika
struktur teks cerpen dan ejaan juga akan dinilai.
6. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa yang akan dinilai adalah kerangka cerpen dan hasil
akhir berupa teks cerpen.
7. Guru memberikan penilaian keaktifan kelompok dengan menyuruh siswa mencatat anggota
kelompok yang pasif.
8. Karena keterbatasan waktu, guru menyuruh untuk melanjutkan pekerjaannya di rumah dan
mempresentasikannya pada pertemuan berikutnya.
9. Di akhir pembelajaran, guru melakukan penilaian sikap terhadap seluruh siswa dengan nilai B.
10. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.
Kendala: Pada awal pemebelajaran, siswa masih banyak yang ramai sehingga guru memerlukan





CATATAN PENGAMATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kelas : VII C
Hari/Tanggal : Senin, 7 Maret 2016
Deskripsi kegiatan pembelajaran
Materi pembelajaran: KD 4.2. Menyusun teks cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun tulisan.
4.3Menelaah dan merevisi teks cerita pendek sesuai dengan struktur dan kaidah
teks baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan pembelajaran:
1. Guru mengondisikan kelas dan melakukan presensi kehadiran.
2. Guru melanjutkan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya yaitu presentasi kelompok.
3. Guru meminta siswa duduk sesuai dengan kelompoknya amsing-masing.
4. Guru mengacak kelompok untuk maju presentasi (satu orang membacakan kerangka dan teks
cerpen, sedangkan yang lain sebagai notulen).
5. Guru menyuruh kelompok yang tidak maju untuk memberikan tanggapan secara lisan terhadap
kelompok yang presentasi. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa yang dinilai di
antaranya adalah kesesuaian kerangka dan isi cerpen, kerunututan, kelengkapan isi, dan
penampilan kelompok.
6. Guru meminta siswa untuk menilai sikap temannya yang sedang presentasi maupun yang tidak
presentasi.
7. Guru memberikan tanggapan dan masukan kepada kelompok yang maju presentasi.
8. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa yang belum maju presentasi akan dilanjutkan
pada pertemuan berikutnya.
9. guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama.






Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Vero Sri Haryati, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII
Kurikulum : Kurikulum 2013
Subtansi RPP secara umum
No. Aspek yang Diamati Ketersediaan Keterangan
Ya Tidak
1. Identitas RPP √ - Identitas sekolah, kelas/semester, 
materi pokok, dan alokasi waktu
2. Kompetensi Isi √ - KI 1-4 dicantumkan 
3. Kompetensi Dasar  √ - KD dari setiap KI dicantumkan 
4. Indikator Pencapaian
Kompetensi
√ - Indikator dituliskan dengan jelas 
5. Tujuan Pembelajaran  √ - Tujuan pembelajaran sesuai dengan 
KD
6. Materi Pembelajaran √ - Materi pembelajaran (reguler, 
remidi, pengayaan) dicantumkan
secara singkat
7. Metode Pembelajaran √ - Metode dituliskan secara singkat 
8. Kegiatan pembelajaran √ - Kegiatan pembelajaran jelas dan 
sesuai KD




√ - Metode dan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan kegiatan
pembelajaran
10. Alokasi Waktu √ - Alokasi waktu pembelajaran 6 x 40 
menit
11. Media pembelajaran √ - Media pembelajaran dicantumkan 
dengan jelas dan sesuai dengan
kegaiatan pembelajaran




Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Muryani, S.Pd
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII
Kurikulum : Kurikulum 2013
Subtansi RPP secara umum
No. Aspek yang Diamati Ketersediaan Keterangan
Ya Tidak
1. Identitas RPP √ - Identitas sekolah, kelas/semester, 
materi pokok, dan alokasi waktu
2. Kompetensi Isi √ - KI 1-4 dicantumkan 
3. Kompetensi Dasar  √ - KD dari setiap KI dicantumkan 
4. Indikator Pencapaian
Kompetensi
√ - Indikator dituliskan dengan jelas 
5. Tujuan Pembelajaran  √ - Tujuan pembelajaran sesuai dengan 
KD
6. Materi Pembelajaran √ - Materi pembelajaran dicantumkan 
secara singkat
7. Metode Pembelajaran √ - Metode dituliskan secara singkat 
8. Kegiatan pembelajaran √ - Kegiatan pembelajaran jelas dan 
sesuai KD
9. Kesesuaian materi dan
metode dengan langkah-
langkah pembelajaran
√ - Metode dan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan kegiatan
pembelajaran
10. Alokasi Waktu √ - Alokasi waktu pembelajaran 6 x 40 
menit
11. Media pembelajaran √ - Media pembelajaran dicantumkan 
dengan jelas dan sesuai dengan
kegaiatan pembelajaran




Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Mursinah, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VIII B
Kurikulum : Kurikulum 2013
Subtansi RPP secara umum
No. Aspek yang Diamati Ketersediaan Keterangan
Ya Tidak
1. Identitas RPP √ - Identitas sekolah, kelas/semester, materi 
pokok, dan alokasi waktu
2. Kompetensi Isi √ - KI 1-4 dicantumkan 
3. Kompetensi Dasar  √ - KD dari setiap KI dicantumkan 
4. Indikator Pencapaian
Kompetensi
√ - Indikator dituliskan dengan jelas 
5. Tujuan Pembelajaran  √ - Tujuan pembelajaran sesuai dengan KD 
6. Materi Pembelajaran √ - Materi pembelajaran (reguler, remidi, 
pengayaan) dicantumkan secara singkat
7. Metode Pembelajaran √ - Metode dituliskan secara singkat 
8. Kegiatan
pembelajaran






√ - Metode dan langkah-langkah pembelajaran 
sesuai dengan kegiatan pembelajaran
10. Alokasi Waktu √ - Alokasi waktu pembelajaran 6 x 40 menit 
11. Media pembelajaran √ - Media pembelajaran dicantumkan dengan 
jelas dan sesuai dengan kegaiatan
pembelajaran




Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
di Kecamatan Kalasan
Identitas Pribadi:
Nama guru : Emi Herwati, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII C
Kurikulum : Kurikulum 2013
Subtansi RPP secara umum
No. Aspek yang Diamati Ketersediaan Keterangan
Ya Tidak
1. Identitas RPP √ - Identitas sekolah, kelas/semester, 
materi pokok, dan alokasi waktu
2. Kompetensi Isi √ - KI 1-4 dicantumkan 
3. Kompetensi Dasar  √ - KD dari setiap KI dicantumkan 
4. Indikator Pencapaian
Kompetensi
√ - Indikator dituliskan dengan jelas 
5. Tujuan Pembelajaran  √ - Tujuan pembelajaran sesuai dengan 
KD
6. Materi Pembelajaran √ - Materi pembelajaran (reguler, remidi, 
pengayaan) dicantumkan secara singkat
7. Metode Pembelajaran √ - Metode dituliskan secara singkat 
8. Kegiatan
pembelajaran







√ - Metode dan langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan kegiatan
pembelajaran
10. Alokasi Waktu √ - Alokasi waktu pembelajaran 6 x 40 
menit
11. Media pembelajaran √ - Media pembelajaran dicantumkan 
dengan jelas dan sesuai dengan
kegaiatan pembelajaran
12. Sumber pembelajaran √ - Sumber belajar ditulis dengan jelas 
131
Lampiran 6a
Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis kelas VII
Identitas Pribadi:
Nama guru : Vero Sri Haryati, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII
Kurikulum : Kurikulum 2013
No. Pernyataan Keterangan Catatan
Ya Tidak
1. Guru melaksanakan penilaian otentik
dalam pembelajaran
√ - Guru sudah 
melaksanakanpenilaianotenti
k keterampilan menulis
2. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks hasil oservasi
- √ - 
3. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks tanggapan deskriptif
- √ - 
4. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks eksposisi
- √ - 
5. Guru
mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks eksplanasi
- √ - 
6. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks cerita pendek




7. Teknik penilaian yang digunakan:
a. Pengamatan
b. Penilaian diri




































Jurnal dibuat oleh guru
Tercantum dalam RPP








Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis kelas VII
Identitas Pribadi:
Nama guru : Muryani, S.Pd
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII
Kurikulum : Kurikulum 2013
No. Pernyataan Keterangan Catatan
Ya Tidak
1. Guru melaksanakan penilaian otentik
dalam pembelajaran
√ - Guru sudah melaksanakan 
penilaian otentik keterampilan
menulis
2. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks hasil oservasi
- √ - 
3. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks tanggapan deskriptif
- √ - 
4. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks eksposisi
- √ - 
5. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks eksplanasi
√ - Teknik penilaian otentik yang 
digunakan sesuai dengan
kompetensi teks eksplanasi
6. Guru mencantumkan teknik penilaian
otentik pada teks cerita pendek
- √ - 
7. Teknik penilaian yang digunakan:
a. Pengamatan
b. Penilaian diri


































Jurnal dibuat oleh guru
Tercantum dalam RPP







Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis kelas VIII
Identitas Pribadi:
Nama guru : Mursinah, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VIII B
Kurikulum : Kurikulum 2013
No. Pernyataan Keterangan Catatan
Ya Tidak
1. Guru melaksanakan penilaian otentik
dalam pembelajaran
√ - Guru sudah melaksanakan penilaian otentik 
keterampilan menulis
2. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks cerita
moral/fabel
- √ - 
3. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks ulasan
- √ - 
4. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks diskusi
- √ Teknik penilaian otentik yang digunakan 
sesuai dengan kompetensi teks diskusi
5. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks cerita
prosedur
- √ - 
6. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks biografi
- √ -
7. Teknik penilaian yang digunakan:
a. Pengamatan
b. Penilaian diri































Pengamatan berupa pengamatan sikap
Tercantum dalam RPP
Tercantum dalam RPP
Jurnal dibuat oleh guru
Tercantum dalam RPP







Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis kelas VII
Identitas Pribadi:
Nama guru : Emi Herwati, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII C
Kurikulum : Kurikulum 2013
No. Pernyataan Keterangan Catatan
Ya Tidak
1. Guru melaksanakan penilaian otentik
dalam pembelajaran
√ - Guru sudah melaksanakan 
penilaian otentik keterampilan
menulis
2. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks hasil oservasi
√ - Teknik penilaian otentik yang 
digunakan
sesuai dengan kompetensi teks
hasil observasi
3. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks tanggapan
deskriptif
√ - Teknik penilaian otentik yang 
digunakan
sesuai dengan kompetensi teks
tanggapan deskriptif
4. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks eksposisi
√ - Teknik penilaian otentik yang 
digunakan
sesuai dengan kompetensi teks
eksposisi
5. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks eksplanasi
√ - Teknik penilaian otentik yang 
digunakan
sesuai dengan kompetensi teks
eksplanasi
6. Guru mencantumkan teknik
penilaianotentik pada teks cerita pendek
√ - Teknik penilaian otentik yang 
digunakan
sesuai dengan kompetensi teks
cerita pendek
7. Teknik penilaian yang digunakan:
a. Pengamatan
b. Penilaian diri



































Jurnal dibuat oleh guru
Tercantum dalam RPP









Nama guru : Vero Sri Haryati, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII
Kurikulum : Kurikulum 2013
No Aspek Ketersediaan Keterangan
Ya Tidak













Rubik penilaian berupa tabel
dengan banyak variasi.
Rubik penilaian berupa tabel.
Rubik penilaian berupa tabel.
Jurnal berupa catatan guru
terkait sikap siswa.













Rubik penilaian lisan berupa
tabel peniaian presentasi.
Rubik penugasan kelompok
berupa rubik penilaian diskusi
dan presentasi.










Tes praktik berupa rubik








Nama guru : Muryani, S.Pd
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII
Kurikulum : Kurikulum 2013
No Aspek Ketersediaan Keterangan
Ya Tidak













Rubik penilaian berupa tabel
dengan banyak variasi.
Rubik penilaian berupa tabel.
Rubik penilaian berupa tabel.
Jurnal berupa catatan guru
terkait sikap siswa.













Rubik penilaian lisan berupa
tabel peniaian presentasi.
Rubik penugasan kelompok
berupa rubik penilaian diskusi
dan presentasi.










Tes praktik berupa rubik








Nama guru : Mursinah, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VIII B
Kurikulum : Kurikulum 2013
No Aspek Ketersediaan Keterangan
Ya Tidak













Rubik penilaian berupa tabel
dengan banyak variasi.
Rubik penilaian berupa tabel.
Rubik penilaian berupa tabel.
Jurnal berupa catatan guru terkait
sikap siswa.













Rubik penilaian lisan berupa tabel
peniaian presentasi.
Rubik penugasan kelompok berupa













Tes praktik berupa rubik penilaian







Nama guru : Emi Herwati, S.Pd.
Pendidikan terakhir : S1
Guru kelas : VII C
Kurikulum : Kurikulum 2013
No Aspek Ketersediaan Keterangan
Ya Tidak













Rubik penilaian berupa tabel
dengan banyak variasi.
Rubik penilaian berupa tabel.
Rubik penilaian berupa tabel.















Rubik penilaian lisan berupa tabel
peniaian presentasi.
Rubik penugasan kelompok berupa













Tes praktik berupa rubik penilaian
praktik tertulis dan lisan.









Teknik Penilaian Otentik Kendala Penilaian Otentik Upaya Mengatasi Kendala Penilaian Otentik
Pen S Penilaian P Pen K Peserta didik Guru Waktu Peserta didik Guru Waktu










































AD √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - - - - -



































































Teknik Penilaian Otentik Kendala Penilaian Otentik Upaya Mengatasi Kendala Penilaian Otentik
Pen S Pen P Pen K PesertaDidik Guru Waktu PesertaDidi
k
Guru Waktu













































AD √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - - - - -










































AD √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - - - - -
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Keterangan:
A1: Vero Sri Haryati, S.Pd.
A2: Muryani, S.Pd.
A3: Mursinah, S.Pd.





PPOKM: Pelaksanaan Penilaian Otentik Keterampilan Menulis
Pen S: Penilaian Sikap
Pen P: Penilaian Pengetahuan
Pen K: Penialian Keterampilan
pp: Penilaian Pengamatan
pd: Penilaian Diri





t prak: Tes Praktik





SatuanPendidikan : SMP Negeri 3 Kalasan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Teks Cerita Pendek secara Berkelompok
Tema : Cerita Pendek Indonesia
Subtema : Cerita Pendek “Bawang Merah dan
BawangPutih”
Alokasi Waktu : 6x 40 menit ( 3 x Tatap Muka)
A. Kompetensi Inti
1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata
4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yangsama dalam sudut pandang/teori.
B. KompetensiDasar dan Indikator
1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis.
Indikator
a. menggunakan Bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di lingkungan
sekolah dalam bentul lisan
b. menggunakan bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di lingkungan
sekolah dalam bentuk tulis
2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam menanggapi secara pribadi
hal-hal atau kejadian berdasarkan hasil observasi.
Indikator
1) menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi hal-hal atau kejadian
2) menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal atau kejadian
3) menunjukkanperilaku santun dalam menanggapi hal-hal atau kejadian
3.2. Membedakan teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita
pendek baik melalui lisan maupun tulisan.
Indikator
1) menjelaskan struktur teks cerita pendek secara berkelompok
2) menjelaskan cara menyusun cerita pendekberdasarkan unsur-unsurnya secara
berkelompok
3) menjelaskan ciri-ciri bahasa dalam teks cerita pendek
4) menjelaskan makna kata dalam teks cerita pendek
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita




1) melengkapi struktur teks cerita pendek secara berkelompok
2) menyusun kalimat –kalimat menjadi sebuat teks cerita pendek berdasarkan unsur-
unsurnya secara berkelompok
3) menulis kembali kalimat-kalimat yang telah disusun menjadi paragraf sebuah teks
cerita pendek
4) membandingkan teks cerita pendek tersebut dengan teks cerpen yang lain
5) menentukan makna kata dalam teks cerita pendek.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa menggunakan Bahasa Indonesia untuk memahami informasi secara lisan dan tulis
sebagai bentuk dari rasa menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa
2. Siswa dapat menunjukkan perilaku jujur dalam menanggapi hal-hal atau kejadian
3. Siswa dapat menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal atau
kejadian
4. Siswa dapat menunjukkan perilaku santun dalam menanggapi hal-hal atau kejadian
5. Diberikan model teks cerita pendek, siswa dapat mencermati danmenjelaskan struktur
teks cerita pendek
6. Diberikan model teks cerita pendek secara acak, siswa dapat menyusun cerita
pendeksecara berkelompok
7. Menulis kembali kalimat-kalimat yang telah disusun menjadi paragraf sebuah teks cerita
pendek
8. Membedakanparagraf yang telah disusun dengan teks cerita pendek yang lain.
9. Menentukan makna kata dalam teks cerita pendek.
10.Menentukanunsur/bagian-bagian teks cerita pendek( intrinsik )
D. MateriPembelajaran
 Contoh cerita pendek
 Struktur cerita pendek ( orientasi, komplikasi, resolusi )
 Unsur-unsur intrinsik cerita pendek
 Ciri-ciri paragraf dalam teks cerita pendek
 Makna kata dan Istilah dalam teks cerita pendek
E. Pendekatan dan MetodePembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Metode: discovery learning, diskusi, tanya jawab,penugasan, dan presentasi.
F. Media
1. Teks cerpen “ Bawang Merah Bawang Putih” dan “ Lebai Malang “
G. Sumber Belajar
1. Buku Siswa( Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP Kelas VII dari Kemendikbud
RI )





1). Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan
pembelajaran sebelumnya
2).Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3). Siswa menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan
4). Untuk menarik minatdan menggugah kesadaran siswa agar mencintaikarya sastra
dari budaya Indonesia khususnya cerita pendek , maka
diperdengarkancerpen“Bawang Merah Bawang Putih”
b.Kegiatan Inti
Mengamati
1). Untuk membangun konteks pembelajaran, dengan sikap peduli dan santun siswa
mengamati teks cerita pendek
Menanya
2).Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, siswa
bertanya hal-hal yang berhubungan dengan konteks pembelajaran
Mengeksplorasi
3).Dengan sikap responsif, santun, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar siswa menjawab pertanyaan tentang hal-hal yang berhubungan dengan teks
cerita pendek
Mengamati
4).Dengan sikap santun dan responsif siswa mencermatiseluruh teks “Bawang Merah
Bawang Putih” bersama kelompoknya.
5).Dengan sikap tanggung jawab, siswa mencermati kosa kata dan stuktur teks cerita
pendek bersama kelompoknya.
Mengeksplorasi
6).Dengansantun dan kreatif, siswa memasukkan paragraf teks “Bawang Merah Bawang
Putih“ ke dalam tabel struktur teks .
7).Dengan sikap tanggung jawab,tanggapan peduli, responsif, dan santunsiswa secara
berkelompok menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan teks yang
disimaknya
8).Dengan sikap tanggung jawab, peduli, respon, dan santunsiswa berkelompok
menyusun kalimat-kalimat menjadi urutan cerita pendek.
Mengomunikasikan
9).Dengansikap tanggung jawab, santun,danmenggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benarsalah satu perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya.
10).Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun.
c. Kegiatan Penutup
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1).Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa bersama guru
menyimpulkan pembelajaran
2). Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat
memahami struktur teks cerita pendek dan menyusun urutan cerita pendek.
3). Dengan sikap peduli, responsif, dan santunsiswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru atas pernyataan mereka tentang hambatan dalam memahami
struktur dan menyusun urutan teks cerita pendek.
4). Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran.
2. Pertemuan Kedua
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Siswa menrespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan
pembelajaran sebelumnya
2).Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3). Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan
b. Kegiatan Inti
Mengamati
1) Kedalaman pengetahuan dan kemampuan siswa tentangcirri-ciri paragraf teks cerita
pendek dipancing oleh guru dengan memperlihatkan contoh atau model teks cerita
pendek yang lain.
2) Dengan sikap responsif dan peduli siswa menyimak penjelasan guru mengenai
bentuk paragraf dan cirri-cirinya.
Menanya
3) Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, siswa
bertanya hal-hal yang berhubungan dengan bentuk danciri-ciri teks cerita pendek.
Mengamati
4) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa membaca dan
mengamati teks cerita pendek yang dicontohkan guru.
Mengeksplorasi
5) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa secara
berkelompokmenemukan /mencari teks cerita pendek yang lain dan membedakan
dengan teks yang sudah ada.
Mengomunikasikan
6) Dengan sikap tanggung jawab, santun,dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar salah satu perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya.
7) Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun.
c.Kegiatan Penutup
1).Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa bersama guru
menyimpulkan pembelajaran
2). Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat
memahami ciri-ciri paragraf cerita pendek.
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3). Dengan sikap peduli, responsif, dan santunsiswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru atas pernyataan mereka tentang hambatan dalam memahami ciri-
ciri paragraf cerita pendek
Pertemuan Ketiga
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan
pembelajaran sebelumnya
2). Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
3). Siswa menerima informasi kompetensi, meteri, tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan
b. Kegiatan Inti
Mengamati
1) Kedalaman pengetahuan dan kemampuan siswa tentang pemahaman unsur
kebahasaan dan kesastraan dalam teks cerita pendek dipancing oleh guru dengan
memperlihatkan contoh atau model teks cerita pendek yang lain.
2) Dengan sikap responsif dan peduli siswa menyimak penjelasan guru mengenai unsur
kebahasaan dan kesastraan dalam teks cerita pendek
Menanya
3) Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, siswa
bertanya hal-hal yang berhubungan dengan unsur kebahasaan dan kesastraan dalam
teks cerita pendek.
Mengamati
4) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa membaca dan
mengamati teks cerita pendek yang dicontohkan guru.
Mengeksplorasi
5) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa secara
berkelompok menemukan makna istilah yangterdapat teks cerita pendek
6) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa secara
berkelompok menemukan unsur-unsur intrinsik yang terdapat teks cerita pendek
Mengomunikasikan
7) Dengan sikap tanggung jawab, santun,dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar salah satu perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya.
8) Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun.
c. Kegiatan Penutup
1). Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa bersama guru
menyimpulkan pembelajaran
2). Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat
memahami ciri-ciri paragraf cerita pendek.
3).Dengansikap peduli, responsif, dan santunsiswa mendengarkan umpan balik dan
penguatan dari guru atas pernyataan mereka tentang hambatan dalam menentukan
makna istilah dan unsur-unsur dalam teks cerita pendek.
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I. Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Instrumen
Teknik Bentuk
Pengamatan Sikap Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik
Tes Tertulis Tes Uraian
Tes Unjuk Kerja Tes Uji Petik Kerja dan Rubrik
2. Contoh Instrumen Penilaian
a. Pengamatan Sikap
Lembar Pengamatan Sikap Spiritual
No. NamaSiswa
Religius Jujur Tanggungjawab Santun







Berdoa sebelum aktivitas secara khusuk 4
Berdoa sebelum aktivitas tidak begitu khusuk 3
Berdoa sebelum aktivitas tidak khusuk 2
Tidak melakukan doa sebelum aktivitas 1
Rubrik Penilaian Sikap Jujur
Rubrik Skor
Selalu melaporkan data atau informasi apa adanya 4
Sering melaporkan data atau informasi apa adanya 3
Kadang-kadang melaporkan data atau informasi apa adanya 2
Tidak pernah melaporkan data atau informasi apa adanya 1
Rubrik penilaian sikap tanggung jawab
Rubrik Skor
sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam
melakukan kegiatan
1
menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten
2
menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan
yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten
3
menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten
4
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Rubrik Penilaian Sikap Santun
Rubrik Skor
Selalu menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang lain 4
Sering menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang lain 3
Kadang-kadang menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat
orang lain
2





Simaklah teks “Bawang Merah Bawang Putih dengan saksama bersama kelompokmu,
kemudian jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1) Siapa tokoh yang menjadi sumber dalam cerita itu?
2) Apa yang terjadi dalam tokoh cerita itu?
3) Di mana cerita itu berlangsung?
4) Kapan cerita itu berlangsung?
5) Mengapa cerita itu terjadi?




1 Tokoh cerita Bawang Merah,Bawang Putih, Ibu Bawang Merah,
Ayah Bawang Putih
2 Peristiwa Bawang putih yang telah ditinggal mati kedua orang
tuanya disiksa dan selalu disakiti oleh ibu dan saudara
tirinya. Namun ia selalu sabar menerima perlakuan
tersebut sehingga pada suatu saat ia mendapat
keberuntungan yang menjadikan Bawang Merah iri
hati dan ingin melkukan hal yang sama tapi hasilnya
berbeda.
3 Kapan Pada zaman dahulu
4 Di mana Di sebuah desa terpencil
5 Mengapa Karena keserakahan dan rasa iri dari seorang janda
dan anaknya melihat orang lain senang
6 Bagaimana Orang yang punya niat yang tidak baik akan
mendapatkan balasan yang tidak baik pula.
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2. Tes Unjuk Kerja
Tes uji petik kerja
1). Perhatikan bagan berikut ini! Cermati teks “Bawang Merah Bawang Putih” ini
bersama kelompokmu!
a. Simak secara keseluruhan teks tersebut dan cermati kosa kata dan struktur
teksnya!
b. Diskusikan bersama kelompokmu kemudian masukkan paragraf teks “Bawang





c. Susunlah kalimat-kalimat berikut menjadi sebuah teks cerita pendek . Tulis urutan
angka 1- 17 pada kolom!
( soal terlampir)
d. Tuliskan kembali susunan kalimat-kalimat tadi dalam bentuk paragraf sebuah teks
cerpen!
e. Bedakan dengan teks cerita pendek yang lain!
KUNCI Unjuk Kerja
b. Struktur teks
Orientasi Paragraf 1 dan 2
Komplikasi Paragraf 3 dan 4
Resolusi Paragraf 4
c. Urutan Cerita : 15, 12, 11,1 , 3, 8, 10 DST.
Pedoman Penskoran
No. Aspek dan Kriteria Skor
1 a. Jawaban pertanyaan tepat, sangat lengkap
b. Jawaban pertanyaan tepat, kurang lengkap




Pedoman Penskoran Struktur Teks
No. Aspek Kriteria Skor
1 Orientasi a.Sangat baik,sempuran,urutan logis
b. Cukup baik, logis tetapi tidak lengkap





d. Sangat kurang, tidak terorganisasi 7-9
2 Komplikasi a. Sangat baik, sempuran, urutan logis
b. Cukup baik, logis tetapi tidak lengkap
c. Urutan dan pengembangan kurang logis





3 Resolusi a. Sangat baik, sempuran, urutan logis
b. Cukup baik, logis tetapi tidak lengkap
c. Urutan dan pengembangan kurang logis





Pedoman Penskoran Urutan Isi Teks Cerita Pendek
No. Aspek dan Kriteria Skor
a. Urutan cerita logis, sesuai alur, lengkap unsur-unsurnya
b. Urutan cerita logis, sesuai alur, kurang lengkap unsur-unsurnya









Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Kalasan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Teks Eksplanasi / Penyusunan Teks Secara Bersama
Kelas/Semester : VIII/ 2
Waktu : 12 x 40 Menit (enam kali pertemuan)
A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Menghargaidanmensyukurikeberadaanbahasa Indonesia sebagaianugerahTuhan
Yang MahaEsauntukmempersatukanbangsa Indonesia di
tengahkeberagamanbahasadanbudaya
1.2 Menghargaidanmensyukurikeberadaanbahasa Indonesia sebagaianugerahTuhan
yang MahaEsasebagaisaranamemahamiinformasilisandantulis









4.2 Menyusuntekshasilobservasi, tanggapandeskriptif, eksposisi, eksplanasi,
danceritapendeksesuaidengankarakteristikteks yang
akandibuatbaiksecaralisanmaupuntulisan
4.3 Menelaahdanmerevisitekshasilobservasi, tanggapandeskriptif, eksposisi,
eksplanasi,
danceritapendeksesuaidenganstrukturdankaidahteksbaiksecaralisanmaupuntulisan






Tgl. berlaku : 09 Oktober 2015
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C. Kompetensi Dasar dan Indikator
NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
KI 1 1.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia






1.2 Menghargai dan mensyukuri kebera
daan bahasa Indonesia sebagai anu
gerah Tuhan yang Maha Esa sebagai





1.3 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa untuk
mempersatukan bangsa Indonesia
ditengah keberagaman bahasa dan
budaya.




















3.1.2 Menentukan ciri bahasa
teks eksplanasi




















































































1. Membangunkonteksdenganmenyanyikan lagu Pemandangan karya AT
Mahmud.
2. Pemodelan Teks Eksplanasi yang berjudul Tsunami
3. Pengertian Teks Eksplanasi
Pertemuan Kedua
1. Struktur teks eksplanasi
 Pernyataan umum
 Deretan penjelas (mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi)
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 Interpretasi (penutup)





3. Fungsi Sosial Teks Eksplanasi
Pertemuan Ketiga
Perbedaan teks eksplanasi dengan eksposisi
Pertemuan Keempat
Klasifikasi teks eksplanasi berdasarkan isi teks.
Pertemuan Kelima
Menangkap Makna Teks Eksplanasi
Di dalam materi pembelajaran menangkap makna teks eksplanasi tiga hal yang
menjadi pokok bahasan, yaitu
 Menjelaskan arti kata sukar yang terdapat dalam teks eksplanasi.
 Menjawab pertanyaan yang sesuai dengan isi tekseksplanasi
Pertemuan Keenam
 Menentukan kalimat utama
E. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan Pertama(2 JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam guru pada awal pelajaran.
b. Peserta didik berdoa dengan sungguh-sungguh menurut agama
masing-masing.
c. Guru menanyakan kondisi kesehatan peserta didik .
d. Guru mendata kehadiran peserta didik.
e. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
f. Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar yang harus
dicapai, tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
g. Peserta didik dimotivasi untuk bertanya jawab berkaitan dengan




Peserta didik mengamati, membaca teks yang berjudul tsunami
Menanya
Peserta didik bertanya jawab tentang isi teks yang berjudul tsunami
Mengumpulkan Informasi
Peserta didik menentukan konsep/pengertian teks eksplanasi
Mengomunikasikan
Peserta didik mengungkapkan konsep/pengertian teks eksplanasi




a. Guru dan peserta didik menyimpulkan pengertian teks
eksplanasi dengan bahasa yang baik dan benar.
b. Guru dan peserta didik bersepakat untuk melanjutkan
pembelajaran pada pertemuan berikutnya
10 menit
2. Pertemuan Kedua: (2 JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam guru pada awal pelajaran.
b. Peserta didik berdoa dengan sungguh-sungguh menurut
agama masing-masing.
c. Guru menanyakan kondisi kesehatan peserta didik.
d. Guru mendata kehadiran peserta didik.
e. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
f. Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar yang
harus dicapai, tujuan pembelajaran dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
g. Peserta didik dimotivasi untuk bertanya jawab yang




Peserta didik mengamati teks eksplanasi yang berjudul tsunami
Menalar/Mengasosiasi
a. Peserta didik menentukan struktur teks eksplanasi yang
berjudul tsunami
b. Peserta didik menentukan ciri kebahasaan teks eksplanasi
yang berjudul tsunami
c. Peserta didik menentukan fungsi sosial teks eksplanasi
yang berjudul tsunami
Mengomunikasikan
a. Salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
eksplanasi kelompoknya tentang struktur teks dan
kelompok lain menanggapinya.
b. Salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
eksplanasi kelompoknya tentang ciri kebahasaan teks
eksplanasi yang berjudul tsunami
c. Salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
eksplanasi kelompoknya tentangfungsi sosial teks
eksplanasi yang berjudul tsunami




a. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pelajaran mengenalistruktur, ciri kebahasaan, fungsi sosial
teks eksplanasi
b. Peserta didik mengidentifikasi hambatan yang dialami saat
mempelajari mengenal dan mengenali teks eksplanasi.
10 menit
156
c. Peserta didik menerima umpan balik dan penguatan dari guru
tentang pembelajaran mengenal dan mengenali teks
eksplanasi.
d. Peserta didik menyimak informasi tentang rencana tindak
lanjut.
3. Pertemuan Ketiga: (2 JP)
No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam guru pada awal pelajaran.
b. Peserta didik berdoa dengan sungguh-sungguh menurut agama
masing-masing.
c. Guru menanyakan kondisi kesehatan peserta didik.
d. Guru mendata kehadiran peserta didik.
e. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
f. Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar yang harus
dicapai, tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
g. Peserta didik dimotivasi untuk bertanya jawab tentang
perbedaan dua teks materi yang sudah dipelajari




Mengamatia. Pesertadidik membaca teks eksplanasi yang berjudul
“Tsunami” dan teks eksposisib. Pesertadidik mencermati struktur eksplanasi danstrukturteks
eksposisic. Pesertadidikmencermati ciri kebahasaantekseksplanasidanteks







c. Peserta didik menanyakan perbedaan fungsi sosial teks










Mengasosiasi/Menalara. Tiap kelompok mempresentasikan hasil eksplanasinya dan
kelompok lain memberikan tanggapan.b. Melalui teknik curah pendapat, guru memberikan penguatan
terhadap pendapat-pendapat yang dikemukakan dalam
eksplanasi terkait dengan
perbedaantekseksplanasidantekseksposisiyang dibandingkan
dari aspek struktur, ciri bahasa, danfungsi sosial.
Mengomunikasikan
Siswa memperbaiki temuannya dan melaporkan hasil temuannya
secara tertulis
3. Penutup
a. Guru memberikan penguatan tentang kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.
b. Peserta didik dan pendidik merefleksikan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
c. Pendidik menyampaikan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.




No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik dan guru mempersiapkan kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan menanyakan peserta didik yang tidak
hadir.
b. Guru mengajak peserta didik mengingat kembali peristiwa-
peristiwa dalam teks eksplanasi yang dibaca dan menanyakan
hikmah yang dapat dipetik dari peristiwa-peristiwa tersebut
untuk mengaitkan pembelajaran yang telah dipelajari dengan
yang akan dipelajari.











berkaitan dengan klasifikasistrukturdalam teks.
c. Peserta didik diberi kesempatan merumuskan pertanyaan





a. Pesertadidikberdiskusi untuk menemukan data sesuai dengan
pertanyaan yang diajukan kelompok lain.
b. Pesertadidikberdiskusiuntuk menemukan klasifikasi data
dalam teks“"
c. Peserta didik berdiskusi untuk menemukan bukti data dalam




a. Setiap kelompok melaporkan hasil eksplanasi di depan kelas,
kelompok lain memberikan tanggapan.
b. Setiap kelompok memajang hasil eksplanasi yang sudah
direvisi di papan pajang.
c. Pesertadidiklainmenanggapipresentasikelompok.
3. Penutup
a. Guru memberikan penguatan tentang kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.
b. Peserta didik dan pendidik merefleksikan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
c. Guru menyampaikan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.




No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam guru pada awal pelajaran.
b. Peserta didik berdoa dengan sungguh-sungguh menurut
agamanya masing-masing.
c. Guru menanyakan kondisi kesehatan peserta didik.
d. Guru mendata kehadiran peserta didik.
e. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
f. Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar dan
indikator pencapain pembelajaran dan langkah pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
g. Peserta didik dimotivasi untuk mangajukan pertanyaan-




Peserta didik membaca teks eksplanasi berjudul “Tsunami”.
Menanya




b. Peserta didik bertanya jawab tentang kata/istilah yang
berhubungan dengan teks eksplanasi yang berjudul “Tsunami”.
c. Peserta didik menanya cara mencari gagasan pokok untuk
menceritakan kembali teks eksplanasi dengan kalimat sendiri.
Mengumpulkan Informasi
a. Peserta didik mencari kata-kata sulit yang terdapat dalam
teks eksplanasi.
b. Peserta didik menjawab pertanyaan tentang isi bacaan teks
eksplanasi.
3. Penutup
a. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pelajaran menangkap makna kata sulit teks eksplanasi
b. Peserta didik mengidentifikasi hambatan yang dialami saat
mempelajari menangkap makna kata sulit teks tanngapan
kritis.
c. Peserta didik menerima umpan balik dan penguatan dari guru
tentang pembelajaran menangkap makna kata sulit teks
tanggapan teks.




No. Kegiatan Peserta Didik Waktu
1. Pendahuluan
a. Peserta didik menjawab salam guru pada awal pelajaran.
b. Peserta didik berdoa dengan sungguh-sungguh menurut
agamanya masing-masing.
c. Guru menanyakan kondisi kesehatan peserta didik.
d. Guru mendata kehadiran peserta didik.
e. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
f. Peserta didik menerima informasi kompetensi dasar dan
indikator pencapain pembelajaran dan langkah pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
g. Peserta didik mempersiapkan hasil kerja kelompok pada




Peserta didik membaca teks eksplanasi yang berjudul “Tsunami”
Menanya
Peserta didik bertanya jawab cara menentukan kalimat utama di
setiap struktur teks eksplanasi
Mengomunikasikan




b. Kelompok lain menanggapi presentasi temannya.
3. Penutup
a. Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi
pelajaran menangkap makna kalimat utama teks eksplanasi.
b. Peserta didik mengidentifikasi hambatan yang dialami saat
mempelajari menangkap makna kalimat utama teks
eksplanasi
c. Peserta didik menerima umpan balik dan penguatan dari guru
tentang pembelajaran menangkap makna teks eksplanasi




1. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap
a. Penilaian Sikap Spiritual
Teknik : Jurnal Sikap
Bentuk : Lembar Observasil
Instrumen :






Teknik : Penilaian diri
Bentuk : Lembar Penilaian Diri
Instrumen :
Instrumen:
LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP SPIRITUAL
PETUNJUK
1. Bacalahpernyataan yang ada di dalamkolomdenganteliti
2. Berilahtandacek (√) sesuaidengansesuaidengankondisidankeadaan  kalian sehari-hari 
No Pernyataan 4 3 2 1
1
Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan setiap kegiatan
2
Mengucapkan syukur setelah selesai mengerjakan tugas
3
Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi
JUMLAH








2.Instrumen Penilaian Sikap Sosial
Teknik : Observasi Sikap




1. Mengerjakan tugas tanpa menyontek
2. Selalu mengatakan apa adanya dalam proses pembelajaran
No NamaSiswa
…
Indikator 1 Indikator 2 JumlahSkor Nilai









1. Jelaskan pengertian Teks Eksplanasi
2. Tentukan struktur Teks Eksplanasi “Tsunami”!





4. Klasifikasikan teks eksplanasi berdasarkan peristiwanya!
KunciJawaban:
1. Pengertian Teks Eksplanasi
Teks Eksplanasi adalah teks yang menjelaskan tentang gejala alam maupun sosiokultural ( sosial
budaya).














1 Definisi umum Paragraf ke....
2
3
b. Berdasarkan ciri kebahasaan
TeksEksplanasi









4. Klasifikasi teks yang berjudul berdasarkan peristiwanya
a. Peristiwa alam misalnya gempa bumi





























a. Jawablah pertanyaan bacaan di bawah ini!
b.Carilah makna kata-kata sulit dalam teks berdasarkan kamus!
c. Carilahkalimat utama pada masing-masing paragraf teks di atas!
Rubrik Penilaian menjawab pertanyaan!
No. Uraian Skor
1. Dapat menjawab 5 pertanyaan dengan benar 5
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2. Dapat menjawab 4 pertanyaan dengan benar 4
3. Dapat menjawab 3 pertanyaan dengan benar 3
4. Dapat menjawab 2 pertanyaan dengan benar 2
5. Dapat menjawab 1 pertanyaan dengan benar 1
Rubrik Penilaian menentukan kata-kata sulit dalam teks, dan mencari makna dalam kamus!
No. Uraian Skor
1. Dapat menemukan 5 kata sulit dan makna dengan benar 5
2. Dapat menemukan 4 kata sulit dan makna dengan benar 4
3. Dapat menemukan 3 kata sulit dan makna dengan benar 3
4. Dapat menemukan 2 kata sulit dan makna dengan benar 2
5. Dapat menemukan 1 kata sulit dan makna dengan benar 1
Rubrik Penilaian kalimat utama
No. Uraian Skor
1. Dapat menyebutkan 5 kalimat utama dengan benar 5
2. Dapat menyebutkan 4 kalimat utama dengan benar 4
3. Dapat menyebutkan 3 kalimat utama dengan benar 3
4. Dapat menyebutkan 2 kalimat utama dengan benar 2
5. Dapat menyebutkan 1 kalimat utama dengan benar 1




Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 4 KALASAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : VIII/ 2
Materi Pokok : Pemodelan Teks
Teks Diskusi
Alokasi Waktu : 6 jam pelajaran (3x pertemuan)
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesiasebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia di tengah
keberagaman bahasa dan budaya
1.1.1 terbiasa menggunakan bahasa Indonesia di kelas dan di luar kelas dengan
baik dan benar
1.2M enghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan yang
Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis
1.2.1 Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis
1.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah
Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi lisan dan tulis
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1.3.1 Peserta didik dapat menggunakan Bahasa Indonesia sebagai sarana
kegiatan belajar di lingkungan sekolah dalam bentuk lisan
1.3.2 Peserta didik dapat menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana
kegiatan belajar di lingkungan sekolah dalam bentuk tulis
C, Kompetensi Dasar
3.1 Memahami teks cerita moral/ fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita
bografi baik melalui lisan maupun tulisan.
Indikator
3.1.1 Dapat memahami manfaat diskusi dalam kehidupan sehari-hari
3.1,2 Dapat memahami tujuan diskusi yang sedang dibicarakan
3.1.3. Dapat mengenali struktur teks diskusi dengan tepat.
Kompetensi Dasar
3.2 Membedakan tekscerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita
biografi baik melalui lisan maupun tulisan
Indikator
3.2.1 Membedakan struktur teks prosedur
3.2.2 Membedakan struktur teks prosedur dilihat dari segi kebahasaan
Kompetensi Dasar
4.1 Menangkap makna teks cerita moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur dan
cerita biografi baik secara lisan maupun tulisan
Indikator
4.1.1 Dapat mengidentifikasi unsur-unsur kebahasaan ( konjungsi perlawanan,
kohesi leksikal, kohesi gramatikal, dan modalitas) yang ada di dalam teks
diskusi




1. Setelah proses pembelajaran siswa mampu menjelaskan pengertian teks diskusi
2. Setelah mengetahui pengertian teks diskusi siswa dapat memahami teks diskusi
dengan baik.
3. Setelah proses pembelajaran siswa mampu menjelaskan fungsi sosial teks diskusi
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Pertemuan ke-2
1. Setelah proses pembelajaran siswa mampu menjelaskan perbedaan teks diskusi
dengan
teks laiinya berdasarkan struktur isi
2. Setelah proses pembelajaran sisiwa dapat mengenal strutur teks diskusi berupa isu,
argumen dan simpulan.
Pertemuan ke-3
1. Setelah proses pembelajaran siswa mampu menjelaskan perbedaan teks diskusi
dengan
teks lainnya berdasarkan unsur kebahasaannya.
2. Setelah proses pembelajaran siswa mampu memahami unsur kebahasaan teks
diskusi
dengan baik.
3. Setelah proses pembelajaran siswa mampu memahami unsur kebahasaan
penggunaan
konjungsi perlawanan dan penggunaan kohesi leksikal dan kohesi gramatikal.
E. Materi Pembelajaran
1. Materi pembelajaran Reguler
Pertemun ke-1:
1. Isi teks ulasan
2. Memahami teks diskusi
Pertemun ke-2:
1. Struktur teks diskusi
2. Struktur teks isu, argumen dan simpulan/saran
Pertemun ke-3:
1. Mengidentifikasi unsur kebahasaan teks diskusi
2. Ciri bahasa/unsur kebahasaan teks diskusi
a. Menggunakan konjungsi perlawanan
b. Menggunakan kohesi leksikal
c. Menggunakan kohesi gramatikal
d. Menggunakan modalitas
2. Materi Pembelajaran Remidi
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1. Tentukan 3 ciri teks diskusi!
2. Tentukan 3 struktur teks diskusi
3. Tulislah kesalahan ejaan, pilihan kata, yang terdapat dalam
paragraf berikut!
Keberadaan internet memberikan manfaat positif bagi
dunia informasi, tapi banyak juga pengaruh negatifnya.
Banyak siswa-siswa yang mendapatkan ilmu dengan bantuan
internet. Bahkan tugas-tugas sekolah pun kini terasa lebih
mudah dengan mencarinya di internet. Tidak bisa di pungkiri
adanya internet memberikan pengaruh kepada pelajar. Ada
pengaruh positif, tapi ada juga pengaruh negative internet,
bagaikan mata uang dengan dua sisi, bergantung pada
bagaimana kita menghadapinya.
2. Materi Pembekajaran Pengayaan
a. Perbaikilah kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam teks
diskusi tersebut!
Haruskah Menunggu Hingga Umur 17 Tahun Untuk
Mendapatkan SIM C?
Kalau kita mengamati para pengendara sepeda motor saat
ini, ada satu hal menarik yang perlu kita cermati. Selain orang
dewasa, tidak sedikit di antara mereka adalah para pelajar-
pelajar yang masih berumur di bawah 17 tahun. Di depan
mata kita, mereka lalu-lalang mengendarai sepeda motor pada
saat berangkat sekolah maupun ke tempat-tempat umum
lainnya. Karena jarak dari rumah ke sekolah yang jauh serta
keterbatasan sarana transportasi umum para pelajar SMP lebih
memilih mengendarai sepeda motor ke sekolah. Persoalannya
adalah mereka belum mempunyai SIM karena umumr mereka
belum genap 17 tahun.
Memang ada beberapa SMP yang melarang siswa-siswanya
membawa motor ke dalam sekolah. Namun, larangan tersebut
tidak efektif,karena ternyata para pelajar lebih cerdik. Mereka
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tetap membawa sepeda motor dan memarkir kendaraannya di
luar halan sekolah dan tempat-tempat lainnya di dekat
sekolah.
Memang serba dilematis, kalau ditinjau dari aturan lalu
lintas, sebenarnya mereka tidak diperbolehkan mengendarai
sepeda motor karena tidak memiliki Surat Ijin Mengemudi
(SIM). Faktor umur membatasi mereka untuk mendapatkan
SIM C.
Para pelajar yang berusia 13-15 tahun tersebut tidak dapat
memiliki SIM C karena menurut UU NO. 22 tahun 2009 pasal
81 (2), untuk mendapatkan SIM A, C, dan D, mereka harus
berusia paling rendah 17 tahun. Artinya, bagi pelajar berusia
13 tahun yang sudah dapat mengendarai sepeda motor, dia
harus menunggu selama empat tahun untuk mendapatkan
SIM C.
Di sisi lain, pertumbuhan fisik yang lebih cepat yang
dialami generasi sekarangserta kemampuan mereka dalam
mengendarai sepeda motor juga perlu dipertimbangkan. Tidak
jarang, walaupun masih SMP, postur mereka mirip siswa SMA,
bahkan mahasiswa. Agak sulit membedakan apakah mereka
siswa SMP, SMA atau mahasiswa jika tidak menggunakan
pakaian seragam.
Kenyataan tersebut perlu menjadi pemikiran kita bersama,
terutama bagi para aparat penegak hukum. Di satu sisi para
pelajar tersebut belum cukup umur untuk mendapatkan SIM C,
dengan sendirinya mereka dilarang mengendarai sepeda
motor. Namun, di sisi lain, kita sering melihat para pelajar
tersebut mengendarai sepeda motor ke sekolah, ke tempat
les, ke mall atau ke rumah kawan-kawannya.




Pendekatan : Scientific (Ilmiah)
Model : Project Based Learning
Metode : Diskusi, inkuiri, penugasan
G. Media
Gambar/tayangan : contoh gambar suasana diskusi
H. Sumber Belajar
1. Buku Siswa ( Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP Kelas VIII dari
Kemendikbud RI)
2. Beberapa contoh teks diskusi
3. “Ketatabahasaan dan Kesusastraan” oleh Drs. H.E. Kosasih, M.Pd.
I. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan ke-1
a. Pembukaan (10 menit)
1. Pendidik melakukan presensi dengan cara menanyakan kepada peserta
didik, hari ini siapa yang tidak hadir dengan komunikatif.
2. Pendidik menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran secara runtut.
3. Pendidik melakukan apersepsi terhadap materi pelajaran yang akan
dibahas tentang memahami teks diskusi dan menangkap makna teks
diskusi.
b. Kegiatan Inti (60 menit)
Mengamati
1. Peserta didik membentuk kelompok belajar beranggotakan 5 siswa.
2. Ditayangkan video pelaksanaan diskusi.
3. Peserta didik mengamati tayangan tersebut dengan cermat.
4. Setiap kelompok melakukan diskusi (tanya- jawab) tentang manfaat
diskusi dalam kehidupan sehari-hari
Menanya
1. Peserta didik yang belum paham dapat bertanya pada teman
sekelompoknya , dan apabila belum mendapat penjelasan yang
memuaskan dapat bertanya pada guru.
Mengekplorasi
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1. Untuk mengumpulkan informasi, peserta didik dalam kelompok
berdiskusi mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat dalam buku paket
/ buku materi (halaman 95). Bila ada peserta didik yang belum jelas dapat
bertanya pada teman dalam kelompok tersebut atau bertanya pada guru.
Mengasosiasi
1. Peserta didik dapat mengenali struktur teks diskusi dengan tepat.
2. Peserta didik membuat teks diskusi dengan tepat.
3. Peserta didik mengolah informasi dengan cara, menukarkan hasil
pekerjaan setiap kelompok dengan kelompok lain.
4. Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mengoreksi kelengkapan
jawaban kelompok lain.
5. Setiap kelompok membuat catatan-catatan sesuai dengan hasil
penyuntingan pada lembar yang sudah disediakan.
Mengkomunikasikan
1. Untuk dapat mengkomunikasikan dengan baik, setiap kelompok
menyampaikan secara lisan hasil diskusi kelompok, sementara kelompok
yang lain mencermati, menanyakan yang belum dimengerti, menambah
atau mengurangi, memberikan masukan hasil pekerjaan kelompok yang
dipresentasikan
2. Peserta didik memperoleh klarifikasi/ penegasan dari guru tentang
pentingnya diskusi dalam kehidupan sehari-hari.
3. Peserta didik memperoleh pengayaan informasi dan referensi dari guru.
4. Peserta didik memperoleh apresiasi dan motivasi dari guru.
c. Penutup (10 menit)
1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran
2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi berkenaan dengan
pengalaman belajar secara jujur.
3. Secara mandiri peserta didik menjawab postest dalam bentuk lisan.
4. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.
Pertemuan ke-2
a. Pendahuluan (10 menit)
1. Melakukan presensi dengan cara menanyakan kepada peserta didik, hari
ini siapa yang tidak hadir dengan komunikatif.
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2. Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran secara runtut.
3. Melakukan apersepsi terhadap materi pelajaran yang akan dibahas
tentang
struktur teks diskusi .
b. Kegiatan Inti (60 menit)
Mengamati
1. Peserta didik membentuk kelompok belajar beranggotakan 5 orang.
2. Peserta didik dalam kelompok membaca dengan cermat teks diskusi
dengan tema ” Bolehkah Siswa Membawa Telepon Seluler ke Sekolah?”.
3. Peserta didik dalam kelompok mencermati / mempelajari tugas yang
diberikan guru untuk menemukan struktur teks diskusi
Menanya
1. Peserta didik bertanya jawab membahas tugas dari guru
2. Peserta didik yang belum paham dapat bertanya kepada teman
sekelompoknya dan apabila belum mendapat penjelasan yang
memuaskan dapat bertanya pada guru.
Mengeksplorasi
1. Peserta didik mengumpulkan informasi tentang struktur teks diskusi
2. Hasil diskusi setiap kelompok ditukarkan dengan kelompok lain.
Mengasosiasi
1. Dapat mengidentifikasi unsur-unsur kebahasaan ( konjungsi perlawanan,
kohesi leksikal, kohesi gramatikal, dan modalitas) yang ada di dalam teks
diskusi
2. Dapat melengkapi teks diskusi berdasarkan diagram/bagan yang sudah
tersajiSetiap kelompok melakukan diskusi tentang tugas yang
diberikan guru
Mengkomunikasikan
1. Setiap kelompok membuat catatan-catatan/komentar sesuai dengan hasil
penyuntingan.
2. Setiap kelompok secara lisan menginformasikan catatan atau temuan
tersebut.
3. Peserta didik memperoleh apresiasi dari guru.
c. Penutup (10 menit)
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1. Peserta didik bersama dengan guru merefleksikan hasil pembuatan
pengalaman belajar secara jujur.
2. Peserta didik mendapatkan motivasi dari guru dan bersama – sama
merencanakan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan ke-3
a. Pendahuluan (10 menit)
1. Melakukan presensi dengan cara menanyakan kepada peserta didik, hari
ini siapa yang tidak hadir dengan komunikatif.
2. Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran secara runtut.
3. Melakukan apersepsi terhadap materi pelajaran yang akan dibahas
tentang struktur teks diskusi .
b. Kegiatan Inti (60 menit)
Mengamati
1. Peserta didik membentuk kelompok belajar beranggotakan 5 orang.
2. Peserta didik dalam kelompok membaca dengan cermat teks diskusi
dengan tema ” Bolehkah Siswa Membawa Telepon Seluler ke Sekolah?”.
3. Peserta didik dalam kelompok mencermati / mempelajari tugas yang
diberikan guru untuk menemukan struktur teks diskusi
Menanya
1. Peserta didik bertanya jawab membahas tugas dari guru
2. Peserta didik yang belum paham dapat bertanya kepada teman
sekelompoknya dan apabila belum mendapat penjelasan yang
memuaskan dapat bertanya pada guru.
Mengeksplorasi
1. Peserta didik mengumpulkan informasi tentang struktur teks diskusi
Mengasosiasi
1. Setiap kelompok melakukan diskusi tentang tugas yang diberikan guru
2. Dapat mengidentifikasi unsur-unsur kebahasaan ( konjungsi perlawanan,
kohesi leksikal, kohesi gramatikal, dan modalitas) yang ada di dalam teks
diskusi




1. Setiap kelompok membuat catatan-catatan/komentar sesuai dengan hasil
penyuntingan .
2. Setiap kelompok secara lisan menginformasikan catatan atau temuan
tersebut.
3. Peserta didik memperoleh apresiasi dari guru
c. Penutup (10 menit)
1. Peserta didik bersama dengan guru merefleksikan hasil pembuatan
pengalaman belajar secara jujur.
2. Peserta didik mendapatkan motivasi dari guru dan bersama – sama
merencanakan pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
J. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Penilaian Sikap
a. Teknik : Pengamatan Sikap
b. Bentuk : Lembar Pengamatan
c. Instrumen :
d. Pengamatan Sikap

















Berdoa sebelum aktivitas secara khusuk 4
Berdoa sebelum aktivitas kurang khusuk 3
Berdoa sebelum aktivitas tidak khusuk 2
Tidak melakukan doa sebelum aktivitas 1
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Rubrik Penilaian Sikap Jujur
Rubrik Skor
Selalu melaporkan data atau informasi apa adanya 4
Sering melaporkan data atau informasi apa adanya 3
Kadang-kadang melaporkan data atau informasi apa adanya 2
Tidak pernah melaporkan data atau informasi apa adanya 1
Rubrik penilaian sikap tanggung jawab
Rubrik Skor
sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam
melakukan kegiatan
1
menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten
2
menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan
yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten
3
menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam melakukan
kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten
4
Rubrik Penilaian Sikap Santun
Rubrik Skor
Selalu menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang lain 4
Sering menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat orang lain 3
Kadang-kadang menggunakan bahasa santun saat menanggapi pendapat
orang lain
2




Skor = jumlah perolehan angka seluruh aspek
Nilai = skor yang diperoleh x 100
skor maksimal
Konversi Nilai = (nilai/100) x 4
Kategori Nilai dapat dilihat pada tabel konversi nilai sikap (K, C, B, SB)
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2. Penilaian Pengetahuan
Jenis tes : tes tertulis
Intrumen :
Bacalah teks diskusi berikut dengan cermat, kemudian tentukan bagian isu,
argumen pendukung, argumen menentang, dan simpulan.
Bentuk tes : uraian terbatas
Pedoman penilaian
Aspek Skor
Siswa menjawab dengan benar 4 aspek struktur diskusi 4
Siswa menjawab benar 3 aspek struktur diskusi 3
Siswa menjawab benar 2 aspek struktur diskusi 2
Siswa menjawab benar 1 aspek struktur diskusi 1
SKOR MAKSIMAL 4
Keterangan
Penghitungan nilai akhir dalam skala 0—100 adalah sebagai berikut:
Perolehan skor




Jenis tes : tes tertulis
Sebelum membaca teks “ Bolehkah Siswa Membawa Telepon Seluler ke
Sekolah?” jawablah pertanyaan berikut !
Bentuk tes : uraian terbatas
Intrumen :
1. Apa manfaat diskusi di dalam kehidupan sehari-hari?
2. Apa yang kamu ketahui tentang diskusi?
3. Mengapa kita perlu diskusi ?
4. Bagaimana mengupayakan supaya diskusi bermanfaat untuk
memecahkan atau mencari titik temu dalam menghadapi persoalan?
5. Bagaimana kalau di dalam diskusi itu tidak diperoleh titik temu?




Siswa menjawab benar semua 4
Siswa menjawab benar 4 pertanyaan 3
Siswa menjawab benar 3 pertanyaan 2
Siswa menjawab benar kurang dari 3 1
SKOR MAKSIMAL 4
Keterangan
Penghitungan nilai akhir dalam skala 0—100 adalah sebagai berikut:
Perolehan skor








No Aspek Amat Baik Baik Cukup Kurang









SatuanPendidikan : SMP Negeri 4 Kalasan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/2
Materi Pokok : Teks Cerita Pendek secara
Berkelompok
Tema : Cerita Pendek Indonesia
Subtema : Cerita Pendek “Candi
Prambanan”
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit ( 3 x Tatap
Muka)
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar
1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi
lisan dan tulis.
3.4 Mengidentifikasi kekurangan teks hasil obsevasi, tanggapan deskriptif,
eksposisi. Eksplanasi dari cerita pendek berdasarkan kaidah-kaidah teks
baik lisan maupun tulisan.
4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat, baik secara lisan maupun tulisan.
4.3 Menelaahdanmerevisiteks hasilobservasi, tanggapandeskriptif, eksposisi,
eksplanasi, danceritapendekbaiksecaralisanmaupuntulisan
4.4 Meringkas hasil obsevasi, tanggapan deskripsi, eksposisi, eksplanasi, dari
cerpen baik secarali lisan maupun tulisan.
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C. Indikator
4.4.1 MenggunakanBahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di
lingkungan sekolah dalam bentul lisan
4.4.2 Menggunakan Bahasa Indonesia untuk sarana kegiatan belajar di
lingkungan sekolah dalam bentuk tulis
3.4.1 Menyebutkan cirri-ciri cerpen
3.4.2 Melengkapi teks cerpen yang hilang
4.4.3 Melengkapistruktur teks cerita pendek secara berkelompok
4.4.4 Menyusunkalimat –kalimat menjadi sebuat teks cerita pendek
berdasarkan unsur-unsurnya secara berkelompok
4.4.5 Menuliskembali kalimat-kalimat yang telah disusun menjadi paragraf
sebuah teks cerita pendek
4.4.6 Membandingkanteks cerita pendek tersebut dengan teks cerpen yang
lain
4.4.7 Menentukanmakna kata dalam teks cerita pendek.
4.3.1 Dapatmenelaahjudultekscerita pendek .
4.3.2 Dapatmenelaahidentifikasiumumtekscerita pendek
4.3.3 Dapatmenelaahdeskripsitekscerita pendek .”
4.3.4 Dapat menelaah bahasa teks cerita pendek dari segi: diksi, struktur
kalimat, ejaan, dan tanda baca




1. Siswa menggunakan Bahasa Indonesia untuk memahami informasi
secara lisan dan tulis sebagai bentuk dari rasa menghargai dan
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang
Maha Esa
2. Siswa menunjukkan perilaku kreatif dalam menanggapi hal-hal atau
kejadian
3. Siswa menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapi hal-hal
atau kejadian
4. Siswa menunjukkan perilaku santun dalam menanggapi hal-hal atau
kejadian
5. Diberikan teks cerita pendek, siswa dapat menjelaskan teks cerita pendek
6. Diberikan teks cerita pendek, siswa dapat menjelaskan struktur cerita
pendek.
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7. Diberikan teks cerita pendek, siswa dapat menjelaskan bagian-bagian
cerita pendek.
8. Diberikan teks cerita pendek, siswa dapat menyusun teks cerita pendek
secara utuh.
9. Diberikan teks cerita pendek, siswa dapat menelaahjudultekscerita
pendek
10. Diberikan teks cerita pendek, siswa dapat memahami unsur kebahasaan
dari segi: diksi, struktur kalimat, ejaan, dan tanda baca yang terdapat
dalam cerpen.
11. Diberikan teks cerita pendek, siswa dapat memaknaikata dan istilah yang
terdapat dalam teks cerita pendek
12. Disajikan sebuah gambar, siswa dapat menyusun cerita pendek.




1. Struktur teks cerita pendek
2. Makna kata dan Istilah
3. Unsur kebahasaan
Materi Remidi
Struktur teks cerita pendek
Materi Pengayaan
Menyusun teks cerita pendek dengan tema yang lain
F. MetodePembelajaran












2. Buku Kumpulan Cerita Pendek
3. Teks Cerita Pendek CandiPrambanan
4. Teks Legenda Sungai Landak
5. Teks Cerpen “ Bebe Gue mana?”




1) Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan
kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
2) Siswa mengamati tayangan media kemudia bertanya tawab tentang
hal-hal tentang sikap yang berhubungan tayangan tersebut.
3) Siswa menerima informasi tujuan, manfaat, kompetensi, meteri, dan
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan
4) Siswa mengelompokkan diri sesuai kesepakatan antarpeserta didik dan
peserta didik dengan guru.
2. KegiatanInti
1) Mengamati
i. Untuk membangun konteks pembelajaran, dengan sikap peduli dan
santun siswa mengamati sebuah cerpen
ii. Dengan sikap santun dan responsif siswa menyimak pembacaan
cerpen
2) Menanya
i. Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, siswa bertanya hal-hal yang berhubungan dengan konteks
pembelajaran
ii. Dengan sikap responsif dan peduli siswa menyimak penjelasan
guru mengenai struktur cerpen.
iii. Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, siswa bertanya hal-hal yang berhubungan dengan struktur
cerpen.
iv. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
membaca dan mengamati cerpen
3) Mencoba
i. Dengan sikap responsif, santun, dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar siswa menjawab pertanyaan tentang
hal-hal yang berhubungan dengan gambar yang dilihat
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ii. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
secara berkelompok menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan teks yang disimaknya.
iii. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
berdiskusi menentukan struktur cerpen.
4) Jejaring Sosial
i. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
mencari referensi melalui buku-buku tentang cerpen.
ii. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
mencari referensi melaui internet tentang naskah cerpen dan artikel
tentang cerpen.
5) Berkomunikasi ( Sosialisasi )
i. Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar siswa melaporkan hasil diskusinya.
ii. Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun.
iii. Dengan sikap tanggung jawab, santun,danmenggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benarsalah satu perwakilan kelompok
melaporkan hasil diskusinya.
iv. Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun.
3. KegiatanPenutup
1) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
bersama guru menyimpulkan pembelajaran
2) Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang
dialami saat memahami struktur cerpen.
3) Dengan sikap peduli, responsif, dan santunsiswa mendengarkan
umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan mereka tentang
hambatan dalam memahami struktur cerpen.




i. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan
dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
ii. Siswa mengamati tayangan media kemudia bertanya tawab
tentang hal-hal tentang sikap yang berhubungan tayangan
tersebut.
iii. Siswa menerima informasi tujuan, manfaat, kompetensi, meteri,
dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan
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iv. Siswa mengelompokkan diri sesuai kesepakatan antarpeserta
didik dan peserta didik dengan guru.
2. KegiatanInti
1) Mengamati
i. Untuk membangun konteks pembelajaran, dengan sikap peduli
dan santun siswa mengamati sebuah cerpen.
ii. Dengan sikap santun dan responsif siswa menyimak pembacaan
cerpen.
2) Menanya
i. Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, siswa bertanya hal-hal yang berhubungan dengan konteks
pembelajaran
ii. Dengan sikap responsif dan peduli siswa menyimak penjelasan
guru mengenai struktur cerpen.
iii. Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, siswa bertanya hal-hal yang berhubungan dengan struktur
cerpen.
i. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
membaca dan mengamati cerpen
3) Mencoba
i. Dengan sikap responsif, santun, dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar siswa menjawab pertanyaan
tentang hal-hal yang berhubungan dengan gambar yang dilihat
ii. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
secara berkelompok menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan teks yang disimaknya.
iii. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
berdiskusi menentukan struktur cerpen.
4) Jejaring Sosial
i. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
mencari referensi melalui buku-buku tentang cerpen.
ii. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
mencari referensi melaui internet tentang naskah cerpen dan
artikel tentang cerpen.
5) Berkomunikasi ( Sosialisasi )
i. Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar siswa melaporkan hasil diskusinya.
ii. Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun.
iii. Dengan sikap tanggung jawab, santun,danmenggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benarsalah satu perwakilan kelompok
melaporkan hasil diskusinya.
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iv. Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun.
3. KegiatanPenutup
1) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
bersama guru menyimpulkan pembelajaran
2) Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang
dialami saat memahami struktur cerpen.
3) Dengan sikap peduli, responsif, dan santunsiswa mendengarkan
umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan mereka
tentang hambatan dalam memahami struktur cerpen.




i. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan
kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
ii. Siswa mengamati tayangan media kemudia bertanya tawab tentang
hal-hal tentang sikap yang berhubungan tayangan tersebut.
iii. Siswa menerima informasi tujuan, manfaat, kompetensi, meteri, dan
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan
iv. Siswa mengelompokkan diri sesuai kesepakatan antarpeserta didik
dan peserta didik dengan guru.
2. KegiatanInti
1) Mengamati
i. Untuk membangun konteks pembelajaran, dengan sikap peduli dan
santun siswa mengamati sebuah cerpen
ii. Dengan sikap santun dan responsif siswa menyimak pembacaan
cerpen
2) Menanya
i. Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, siswa bertanya hal-hal yang berhubungan dengan konteks
pembelajaran
ii. Dengan sikap responsif dan peduli siswa menyimak penjelasan
guru mengenai struktur cerpen.
iii. Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, siswa bertanya hal-hal yang berhubungan dengan struktur
cerpen.
iv. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
membaca dan mengamati cerpen
3) Mencoba
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i. Dengan sikap responsif, santun, dan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar siswa menjawab pertanyaan tentang
hal-hal yang berhubungan dengan gambar yang dilihat
ii. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
secara berkelompok menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan teks yang disimaknya.
iii. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
berdiskusi menentukan struktur cerpen.
4) Jejaring Sosial
i. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
mencari referensi melalui buku-buku tentang cerpen.
ii. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
mencari referensi melaui internet tentang naskah cerpen dan
artikel tentang cerpen.
5) Berkomunikasi ( Sosialisasi )
a. Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar siswa melaporkan hasil diskusinya.
b. Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun.
c. Dengan sikap tanggung jawab, santun,danmenggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar,salah satu perwakilan kelompok
melaporkan hasil diskusinya.
d. Kelompok lain menanggapi dengan responsif dan santun.
3. KegiatanPenutup
a) Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santunsiswa
bersama guru menyimpulkan pembelajaran
b) Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang
dialami saat memahami struktur cerpen.
c) Dengan sikap peduli, responsif, dan santunsiswa mendengarkan
umpan balik dan penguatan dari guru atas pernyataan mereka tentang
hambatan dalam memahami struktur cerpen.
d) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut
pembelajaran
4. Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Instrumen
Teknik Bentuk
Pengamatan Sikap Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik
Tes Tertulis Tes Uraian dan Pilihan
Tes Unjuk Kerja Tes Uji Petik Kerja dan Rubrik
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2. Instrumen Penilaian










( Instrumen penilaian sikap terlampir )
3. Tes Tertulis
a. Tes Pilihan Ganda
PETUNJUK:
1. Tulislah identitas peserta tes pada lembar jawab yang disediakan!
2. Pilihlah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang
(x) pada salah satu huruf alternatif jawaban !
Bacalah cerpen berjudul “Bebe Gue Mana?” Karya Yayu Fathilal, kemudian
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:





2. Perhatikan ungkapan berikut:
“Bebe benar-benar mencuri hidup gue, Na.”





3. Perhatikan ungkapan berikut:
“Bête yah kalau sehari saja tidak BBM-an atau browsing, kan di
sekolah ada Wifi gretongan,”
Urutan maknakata / istilah yang diberi garis miring, adalah....
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A. Bosan, unduh, gratis
B. Lelah, unduh, ramai-ramai
C. Bosan, unggah, gratis
D. Lelah, unduh, gratis
4. Perhatikan ungkapan berikut:
“Harga black berry gemini curve 8250 sekitar Rp 2,300.000,-,
murah khan,”
Penulisan ejaan yang tepat pada kata yang ditulis miring dalam
ungkaan di atas, adalah....
A. BlackBerry Gemini Curve 8250, Rp2.300.000,00
B. BlackBerry Gemini Curve 8250, Rp 2,300.000,-
C. Black berry gemini curve 8250, Rp2.300.000,00
D. BlackBerry Gemini Curve 8250, Rp 2,300.000,-
5. Perhatikan penggalan cerpen berikut:
"Arti Seorang Sahabat"
Doni merupakan sahabat Nita yang sudah berteman semenjak mereka
berada dibangku sekolah dasar.Doni dan Nita adalah sahabat yang
sudah merasakan berbagai macam pengalaman yang mereka jalani
bersama, baik dikala sedih maupun senang.
Penulisan judul yang tepat adalah...
A. "Arti Seorang Sahabat"
B. Arti Seorang Sahabat
C. Arti Seorang Sahabat.
D. Arti Seorang Sahabat
b. Tes Uraian
1) Bacalah teks cerpen berjudul “Legenda Sungai Landak “, kemudian
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:
a. Jelaskan struktur cerpen tersebut!
b. Tulislah kembali bagian-bagian cerita pendek “Legenda Sungai
Landak”.
2) Bacalah teks cerpen berjudul “Candi Prambanan”., kemudian
perbaikilah diksi, struktur kalimat, ejaan, dan tanda baca yang
terdapat padaparagraf kedua cerpen tersebut !
3) Buatlah sebuah teks cerita pendek secara utuh berdasarkan gambar
peristiwa berikut:
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4. Tes Unjuk Kerja
Tes uji petik kerja
1) Berdasarkan teks cerpen “Bebe Gue Mana?” , tentukan amanat yang
terdapat dalam cerpen tersebut!
2) Berdasarkan cerpen “Bebe Gue Mana?” tersebut bagian-bagian




1. B 2. C 3. C 4. A 5. D
Tes Uraian
1. Struktur cerpen “ Lagenda Sungan landak”






Yang salah Yang benar
Dia akan memperistrinya,bagaimana
pun juga,. roro jonggrang takut
menolak pinangan itu. Namun
demikian, dia tidak akan
menerimanya begitu saja. Dia mau
kawin dengan Bandung Bondowoso
asalkan sarat-saratnya dipenuhi.
Saratnya ialah supaya dia dibikinkan
seribu candi dan dua sumur yang
dalam. Semuanya harus selesai dalam
waktu semalam. Bandung Bondowoso
menyanggupinya, meskipun agak
keberatan. Dia minta bantuan ayahnya
sendiri, orang sakti yang mempunyai
bala tentara roh-roh halus. Pada hari
yang ditentukan, Bandung
Bondowoso beserta pengikutnya dan
roh-roh halus mulai membangun
Candi yang besar jumlahnya itu.
Bagaimanapun juga, dia akan
memperistrinya. Roro Jonggrang
takut menolak pinangan itu.
Namun demikian, dia tidak akan
menerimanya begitu saja. Dia
mau kawin dengan Bandung
Bondowoso asalkan syarat-
syaratnya dipenuhi. Syaratnya
ialah supaya dia dibuatkan seribu
candi dan dua sumur yang dalam.
Semuanya harus selesai dalam
waktu semalam. Bandung
Bondowoso menyanggupinya,
meskipun agak keberatan. Dia
minta bantuan ayahnya sendiri,
orang sakti yang mempunyai bala
tentara roh-roh halus. Pada hari
yang ditentukan, Bandung
Bondowoso beserta pengikutnya
dan roh-roh halus mulai
membangun candi yang besar
jumlahnya itu.
3. ( Jawaban bervariasi, yang penting mengandung unsur Orientasi,
Komplikasi, Resolusi)
Pedoman Penskoran
No. Aspek dan Kriteria Skor
1. Kelengkapan
a. Struktur cerpen
b. Struktur dan unsur-unsur cerpen





J. Data (kalimat) mendukung atau sesuai dengan
struktur cerpen yang dimaksud
K. Data (kalimat) kurang mendukung atau kurang
sesuai dengan struktur cerpen yang dimaksud
L. Data (kalimat) kurang mendukung atau kurang






Tes uji petik kerja
1. Amanat cerpen “ Bebe Gue Mana?”Karya Yayu Fathilaladalah
jangan asal ingin dianggap gaul, tapi pikirkan untung ruginya.
2.
Struktur Bagian – bagian
Orientasi Nisa dan kawan anak orang kaya memiliki Bebe.
Ina anak orang miskin dan tidak memiliki Bebe.
Komplikasi Ina merasa terasing dan ingin gaul dengan memiliki
Bebe’
Bebe membuat autis ( tak peduli lingkungan)
Resolusi Bebe dibanting sehingga tidak autis lagi
Lampiran 1
Instrumen Penilaian Sikap Religius
Nama Siswa: ________ Kelas: _____
No
.
Aspek Yang Dinilai Nilai











1 = Kurangbaik ( Kurang )
2 = cukup baik (C)
3 = baik ( B)
4 = sangat baik ( SB)
Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut
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1). Jika seorang siswa memperoleh skor 13-16 dapat ditetapkan sangat baik
2). Jika seorang siswa memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan baik
3). Jika seorang siswa memperoleh skor 5-8dapat ditetapkan cukup baik
4). Jika seorang siswa memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan kurang baik
Lampiran 2
Instrumen Penilaian Sikap Jujur
Nama Siswa: ________ Kelas: _____
No
.
Aspek Yang Dinilai Nilai











1 = Kurangbaik ( Kurang )
2 = cukup baik (C)
3 = baik ( B)
4 = sangat baik ( SB)
Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut
1). Jika seorang siswa memperoleh skor 13-16 dapat ditetapkan sangat baik
2). Jika seorang siswa memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan baik
3). Jika seorang siswa memperoleh skor 5-8dapat ditetapkan cukup baik
4). Jika seorang siswa memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan kurang baik
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Lampiran 3
Instrumen Penilaian Sikap Tanggung Jawab
Nama Siswa: ________ Kelas: _____
N
o.
Aspek Yang Dinilai Nilai











1 = Kurangbertanggung jawab ( Kurang )
2 = cukup bertanggung jawab (C)
3 = bertanggung jawab ( B)
4 = sangat bertanggung jawab ( SB)
Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut
1). Jika seorang siswa memperoleh skor 13-16 dapat ditetapkan sangat
bertanggung jawab
2). Jika seorang siswa memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan bertanggung
jawab
3). Jika seorang siswa memperoleh skor 5-8dapat ditetapkan cukup baik




Instrumen Penilaian Sikap Santun
Nama Siswa: ________ Kelas: _____
No
.
Aspek Yang Dinilai Nilai











1 = KurangSantun ( Kurang )
2 = Cukup Santun (C)
3 = Santun ( S)
4 = Sangat santun ( SS)
Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut
1). Jika seorang siswa memperoleh skor 13-16 dapat ditetapkan sangat santun
2). Jika seorang siswa memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan santun
3). Jika seorang siswa memperoleh skor 5-8dapat ditetapkan cukup santun
4). Jika seorang siswa memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan kurang santun
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Daftar Nilai Teks Cepern Kelas VII
SMPN 3 Kalasan
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Daftar Nilai Teks Cerpen Kelas VII
SMPN 4 Kalasan
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Daftar Nilai Teks Diskusi
Kelas VIII
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Pelaksanaan penilaian saat siswa presentasi
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